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BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis secara menyeluruh pada level teks dan konteks

pembingkaian berita yang dilakukan terhadap Koran Tempo tentang kritik

seniman terhadap kinerja Wali Kota Yogyakarta, peneliti menyimpulkan sebagai

berikut:

Berdasarkan analisis teks ditemukan bahwa Koran Tempo menonjolkan

pernyataan dari seniman dan anggota DPRD. Pernyataan dari seniman dan

anggota DPRD Kota Yogyakarta menggambarkan bahwa kedua pihak tidak setuju

dengan tindakan yang dilakukan pemerintah pada Arif. Dalam artikel 1 “Aparat

Hapus Mural yang Kritik Yogya” Koran Tempo memaknai penangkapan seniman

mural merupakan salah satu bentuk intimidasi pemerintah terhadap seniman.

Penangkapan tersebut disertai dengan ancaman dari Satpol PP. Arikel 2,3, dan 4

Koran Tempo menggambarkan bahwa tindakan Satpol PP adalah tindakan yang

salah, Perda Nomor 18 Tahun 2002 merupakan Perda yang tidak sesuai dengan

kesalahan yang dilakukan oleh Arif. Penggambaran bahwa tindakan pemerintah

terhadap Arif adalah salah dapat dilihat pada artikel 1,2, dan 5. Dari lima artikel

yang diteliti dapat ditarik kesimpulan bahwa Koran Tempo tidak setuju dengan

tindakan pemerintah. Koran Tempo, berpihak pada seniman dan pihak-pihak lain

yang kontra dengan tindakan pemerintah terhadap Arif. Hal tersebut terlihat pada

struktur sintaksis dalam lembar koding. Distribusi halaman pada kelima artikel
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menunjukkan bahwa Koran Tempo tidak setuju dengan kebijakan pemerintah

Kota Yogyakarta. Porsi pernyataan seniman dan anggota DPRD Kota Yogyakarta

dalam lima artikel tersebut lebih dominan.

Berdasarkan analisis konteks peneliti menemukan bahwa keberpihakan

wartawan berpengaruh terhadap proses produksi berita tentang FSMH. Selain itu

ideologi wartawan dan media juga memiliki peranan yang penting dalam proses

produksi berita. Ideologi Pribadi Wicaksono sama seperti ideologi Koran Tempo

yaitu menjunjung tinggi demokrasi, sehingga ia lebih banyak menampilkan

aspirasi masyarakat. Hasil analisis berdasarkan bagan Dietram Scheufele pada

bagian Frame building, menunjukkan Koran Tempo memiliki ideologi yang

menjunjung tinggi demokrasi. Hal tersebut menjadi dasar wartawan lebih banyak

menampilkan pihak-pihak yang bisa menjadi penyambung aspirasi masyarakat.

Pada bagian frame setting peneliti menemukan Koran Tempo ingin menjadi media

yang menyampaikan aspirasi masyarakat. Pihak yang dianggap Koran Tempo

sebagai representasi dari masyarakat mendapatkan porsi yang lebih dominan

dibanding pemerintah.

Sebagai seorang wartawan Pribadi Wicaksono memandang aspirasi

masyarakat Jogja perlu disuarakan lewat berita. Seniman dan anggota DPRD Kota

Yogyakarta merupakan representasi dari masyarakat, sehingga Pribadi Wicaksono

menampilkan dua pihak tersebut didalam tulisannya dalam porsi yang lebih

dominan daripada pemerintah. Pembingkaian berita dilakukan Koran Tempo

dengan menampilkan aspirasi dari masyarakat yang diwakili oleh seniman dan

anggota DPRD Kota Yogyakarta. Koran Tempo berusaha menjadi penyalur
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aspirasi masyarakat lewat berita. Kemunculan berita tersebut merupakan salah

satu cara wartawan untuk bisa menjadi corong masyarakat dan hal tersebut sesuai

dengan ideologi yang dimiliki oleh Koran Tempo.

B. SARAN

Peneliti merasakan banyak kesulitan terutama pada proses penggalian data

di lapangan. Pada proses wawancara untuk mengumpulkan data level konteks,

peneliti menemui kesulitan, seperti kurang mampu menggali informasi dari

narasumber. Untuk itu disarankan kepada peneliti selanjutnya harus

mempersiapkan daftar pertanyaan yang rinci tapi mudah untuk dipahami. Pantang

menyerah meski narasumber (wartawan) sulit ditemui, untuk itu diperlukan

inisiatif agar wartawan tetap mau diwawancarai, misalnya dengan tanya jawab

melalui email. Hal-hal itulah yang perlu disiapkan untuk meminimalisir terjadinya

hal-hal yang tidak sesuai rencana.

Untuk memperoleh gambaran yang lengkap bagaimana surat kabar pada

berita kritik seniman terhadap kinerja Wali Kota Jogja, peneliti selanjutnya perlu

melakukan perbandingan dengan surat kabar lokal Jogja. Dengan melakukan

perbandingan, peneliti selanjutnya dapat melihat bagaimana media lokal Jogja

membingkai berita tersebut. Ada enam surat kabar lokal Jogja yaitu Kedaulatan

Rakyat, Harian Jogja, Bernas Jogja, Radar Jogja, Tribun Jogja, dan Merapi. Selain

menerbitkan berita dalam versi cetak, Kedaulatan Rakyat, Harian Jogja, dan

Tribun Jogja ada versi online. Enam surat kabar tersebut memiliki visi-misi yang

berbeda, sehingga kemungkinan akan memperoleh temuan yang beragam pula.
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Penelitian ini juga masih bisa dikembangkan, yakni tidak hanya meneliti

bagaimana Koran Tempo membingkai kritik seniman terhadap kinerja Wali Kota.

Namun meneliti bagaimana peran media dalam membentuk opini publik pada

berita kritik seniman terhadap kinerja Wali Kota dengan menggunakan

pendekatan analisis isi kuantitatif.



 

 
Daftar Pustaka

Anto, J & Pemilianna Pardede. (2007). Meretas Jurnalisme Damai di Aceh-

Kisah Reintergrasi Damai dari Lapangan. Jakarta: Obor Indonesia

Bungin, Burhan. (2001). Metodologi Penelitian Kualitatif, Akurasi Metodologi ke

Arah Ragam Varian Kontemporer. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada

Badudu, Zain. (1996). Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta: Pustaka Sinar

Harapan

Choiri, Arifatul Fauzi (2000). Kabar-Kabar Kekerasan Dari Bali. Yogyakarta:

LKiS

Craig, Ricard. (2005). Online Journalism; Reporting, Writing and Editing for New

Media, USA : Thomson Wadsword.

Departemen Pendidikan Nasional, 2008. Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat

Bahasa. Edisi Keempat. Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama.

Eriyanto. (2001). Analisis Wacana pengantar Teks Media, Yogyakarta: penerbit

LKiS

Eriyanto. (2002). Analisis Framing; Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media,

Yogyakarta: LKiS

Eriyanto. (2005). Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik

Media,Yogyakarta: LKiS

Kristiadi, (2009). WHO WANTS TO BE THE NEXT PRESIDENT? A-Z Informasi

Politik Dasar & Pemilu 2009. Yogyakarta: Kanisius

Kriyantono, Rachmat. (2007). Teknik Praktis Riset Komunikasi. Jakarta :Kencana



 

 
Perdana Media Group

Mandayun, Rustam. (2010). Laporan Tahunan PT Tempo Inti Media Tbk 2010.

Jakarta: Tempo Inti Media

Pawito. (2007). Penelitian Komunikasi Kualitatif. Yogyakarta : LKiS

Purnomowati, Diah. (2013). Laporan Tahunan PT Tempo Inti Media Tbk 2013

Sobur, Alex. (2001). Etika Pers Profesionalisme dengan Nurani, Bandung :

Humaniora Utama

Sobur, Alex. (2006). Analisis Teks Media Suatu Pengantar untuk Analisis

Wacana, Analisis Semiotik, dan Analisis Framing, Bandung : PT Remaja

Rosdakarya

Sudibyo, Agus. (2001). Politik Media dan Pertarungan Wacana. Yogyakarta:

LKiS

Wazis, Kun. (2012). Media Massa dan Konstruksi Realitas, Malang : Aditya

Media Publishing

Zen, Fathurin. (2004). NU POLITIK: Analisis Wacana Media. Yogyakarta : LKiS

Referensi Skripsi

Dasyanti, Anmaria Redi Pinta. 2013. Jokowi Di Mata Surat Kabar Harian Jurnal

Nasional. Universitas Atma Jaya Yogyakarta.

Yektiningsih, Christina Wenidyah Deti. 2006. Mural dan Kritik Sosial (Studi

Semiotik Pada Lomba Mural Bertema Pendidikan di Tembok UNY, Jalan

Gejayan, Yogyakarta)

Eprilianty, Lidwina Chometa Halley. 2009. Framing Opini Masyarakat tentang



 

 
Polemik jabatan Gubernur DIY dalam Koran Lokal DIY (Analisis

Framing Media atas Opini Narasumber sebagai Representasi Masyarakat

tentang Polemik Pengisian Jabatan Gubernur Daerah Istimewa

Yogyakarta Periode 2008-2013 dalam SKH Kedaulatan Rakyat dan SKH

Bernas Jogja). Universitas Atma Jaya Yogyakarta.

Ling, Lie Kwee. 2012. Pemberitaan Pengungsi Merapi Pasca Letusan Merapi

(Analisis Framing headline tentang pemberitaan Pengungsi Merapi pada

Surat Kabar HARIAN JOGJA selama Nevember 2010). Universitas Atma

Jaya Yogyakarta.

Soi, Maria Olivia Suhartati. 2010. Pers Dalam Pemberitaan Konflik Antarwarga

Suku Sasak (Analisis Framing Tentang Pemberitaan Konflik Antarwarga

Suku Sasak Di Kabupaten Lombok Tengah Dalam SKH Lombok Post

Periode 26-30 September 2009 dan Periode 02 Februari-30 Maret 2010)

Surbakti, Tesa Oktiana. 2012. Profiling George Aditjondro Dalam Kasus

Penghinaan Terhadap Keraton Yogyakarta. Universitas Atma Jaya

Yogyakarta.

Srigamayanti, Theresia. 2012. Analisis Framing Surat Kabar Nasional (KOMPAS

dan KORAN TEMPO) Dalam Mengemas Berita Ledakan Tabung Gas

Elpiji 3 KG (10&18 Agustus 2010). Universitas Atma Jaya Yogyakarta.

Referensi Makalah

Lindawati, Lisa dan Adam W. Sukarno. 2011. POTRET KINERJA



 

 
PEMERINTAH PROVINSI DIY (Analisis Isi Kebijakan Publik Di Surat

Kabar Kompas, Kedaulatan Rakyat, Koran Tempo dan Radar Jogja Bulan

Mei 2011).

Artikel Koran

Wicaksono, Pribadi. 2013 (b). Aparat Hapus Mural yang Kritik Wali Kota Yogya,

Koran Tempo 10 Oktober 2013, Hal B l.

Wicaksono, Pribadi. 2013 (c). Hakim Memvonis Seniman Mural 7 hari Kurungan

“Saya tak kapok berekspresi” Koran Tempo 11 Oktober 2013 Hal. B1

Wicaksono, Pribadi. 2013 (d). FESTIVAL SENI MENCARI HARYADI Seniman

Dituding Peralat Anak Putus Sekolah, Koran Tempo 12 Oktober 2013,

Hal B2

Wicaksono, Pribadi. 2013 (e). FESTIVAL SENI MENCARI HARYADI Mural

Kritik Wali Kota Yogya Makin Marak, Seniman street art menguji reaksi

pemerintah, Koran Tempo 18 Oktober 2013, Hal B4

Wicaksono, Pribadi. 2013 ( f). Festival Seni Mencari Haryadi, Wali Kota

Yogyakarta: Saya Kan Ada di Sini, Tak Perlu Dicari, Koran Tempo 25

Oktober 2013, Hal.B4

Referensi Jurnal Online

Http: www.asc.upenn.edu (Scheufele, A. Dietram. (1999) Framing As Theory Of

Media Effect. Hal 103-122) (diakses 15 Agustus 2014)

Referensi Website

Wibowo, Suryo, 2013. Aksi Surat Untuk Haryadi Suyuti. Sabtu, 14 September

2013. tempo.co dan tersedia di World Wide Web:



 

 
http://store.tempo.co/foto/detail/P1409201300130/aksi-mengirim-surat-

untuk-haryadi-suyuti#.U2MPOah_tIk (diakses 10 Desember 2013)

Wicaksono, Pribadi. 2013( a). Kecam Wali Kota Yogya Seniman Gelar Festival.

Selasa 24 September 2013. tempo.co dan tersedia di World Wide Web:

http://www.tempo.co/read/news/2013/09/24/058516215/Kecam-Wali-

Kota-Yogya-Seniman-Gelar-Festival (diakses 10 Desember 2013)

http://jejaksejarah.weebly.com/5/post/2013/06/jejak-sejarah-di-balikpembredelan-

pers-konflik-dan-pembredelan-majalah-tempo.html (diakses 22 Februari 2014)

http://korporat.tempo.co/produk/2/KORAN-TEMPO (diakses 20 April 2014)

http://www.hukumonline.com/klinik/detail/cl6203/pengertian-pidana-kurungan,-

pidana-penjara,-dan-pidana-seumur-hidup (diakses 15 Agustus 2014)

http://artikata.com/arti-387558-merebak.html (diakses 29 Agustus 2014)

http://artikata.com/arti-387136-meledek.html (diakses 29 Agustus 2014)

http://kbbi.web.id/intimidasi (diakses 29 Agustus 2014)

http://kbbi.web.id/judul (diakses 29 Agustus 2014)

http://kbbi.web.id/wakil (diakses 5 September 2014)

http://kbbi.web.id/negara (diakses 5 September 2014)

http://kbbi.web.id/wali (diakses 5 September 2014)

http://kbbi.web.id/hangus (diakses 5 September 2014)



 

 

LAMPIRAN



 

 

I

ffi. aiiudn"'lJtlee.gdg{)
u8{rel fq*rde aFaffi ls{a6il da p{tss
renrq E{d @{lF^'Ru slursle.\4
iw6 r1r1*iBo1i as:{ ".{s*6 re,qcg
qeld Hu{J 6$6 V rRblf eerl{

' ;+Tm @P1 <&r*i
ruqlvlBB\ lsqe cn4s: dEIw@1 se
-J"Iqq sgFrlcFa ?rrq w$ tqrDdffi
tG{ Flu !@a{ roFq J.uy &Fr{il
uqE ql lqqt q q 'F5@ E FYlrlriq
:rog futg $t(qd *r"l cele&oul
p'eclimq mrcFS fi5iq;Ej eFrt

-nqa $lJe dU 'spu8 eirl@6rll
'q.DlElsqe'I

ssetqniu{ tw161 eooi srFJ st
r@iq qEcg umlsqd rt$irqil
r@{ dEdErF 3pg p6{ upln{
-om !te.i anlew&iiib qrs qsti4qurye
e1p rmei{ 'it ir ptdtttnlm n{*thet
'ollrqns 'E rqtitrgl' sFX ftqlwr})x
ffirq6 da tfiUe€ FWIX€ eFdi]{

-r{u5!t*t*4
. lsq{rd c*te5 {EttSE} r*'ertrtw,t'srt

.slnr r!t:{-lls4#i qriBs nll Hitr**ryI
fp .Fu,*s$ tcr6tri,, lffis edqw .Bru*la{tqi
€rqx udeN v$lpe*sd !f uuto$ elF.pd
{idsry $rwls ilqslGu tsri"sls){
loll(l @iffiqtr4_lmFlal w
-rr4 tru*l r,{rggqe 1f:p," qr mrmihrg
slt*Fl t-ep r&rq llv slesu rap
*wrqr tlnls,i&arpg e{rq1 9ww6
!$Il{d tfhtcs *frilill {qffil*S

"ite{qrdQ
- 

-=':snal 
w,{q sp {el6 gn"n€ !pe.:s!i

EF.{e,{trri eial{ ffq{ +sq slrdEt
!fg4ts* !:qs ergdr tstr+* slq
.Gp s lElFtt -'I€ srjt t-$qr'lo
g rFd $Ffu b'",p.iEla lr@t€
FiS l6gqt lsp *6€q rE F$tt '11a

'rde +prr @r) -FpXO EiO, E&a- w
-qlr4q slrn$q dxrde 5c.{ lermr
utry&x qtS*l Srv'rulpe$tl Fr\t

TpEs4 r*rlw$)t isdlg,rt!
lulrFv,.,s*f f,wl qq{ 

"\{sa 
.Eumtd

fip{ mrl$ rdqrd lcwu l*at
'utrud rrqurpduq hrso uu14{ro1.rp
Fun( pqd un$top uffiF Fdrsr s
-{e{ usnwt{rt qrfrsglr}Itf nt:J

'ut$I !.nrqlrnl ?sFts
rttnl fiq&thflxd {o{od rGttd@et tp
fuw{ qqtrffi t! lwilu tpnqrru tRr
ouh{ng ,Fv pRilrqlhN uD t4r ue
-pormdaf'*aod ixlnq o-(mls qqBS
ffeF,ftK drqf q.4eper\J tssl,@rl
-|tlrp n41F|- rq!t$gg. gqftq4 poltnp
!s.e p4irrql rtie$fto6 - vrlnr sl

erffiotr

310y !l?A,1

tllluy Eue,{

leJn[t1|:sndeg

lsrBdv

ailap4-'rrtq lF.tEq rp1 Ei4
asieqla cdf;idg- zpep rF p€t
tq!ee,t{;-} uq ua*,i€Pnq
rs{5nlt6* {*i{ <l6al1 1otF$
lrun:e11 -eg:mtl f;gt *i*rF
6s1 rsq$usle s!+ rsiElml
i,i4q {$tfi \nsHrl?"{nF !t4lv
r"llru !-{, dg uiqq rsp*a
r{ lttq situ4^wf.Iqrrm
EffinHgt f|$lt usr,iYrnqn|t
pii4{r1r :pd4)!ldu s}:'Ii{r:{d$

Yr'@S{

"ltus$ 
{nm# qqii[en{uru

ar.I.l leirlt treurit, rdP.$ SuEi
pr{ ilqrduor srdw{ de{rFi
"ift blrryqbulir,\ p*r uElrBilptq
g|rd*rr "up $rsr!€ 'r,t!:h0lfi{
p qtlrtp {nrtliH r$p 1ts$q

urdhrol rlusxl w,1e6,irru ig
$ltlpltlI wlolBl {e,ildlhqr}t
wiltqq r{raqa6 rcpg m1q4

'TETF-T

F{rq -:;$$!d iltrts!$ntd..}! lt{iinr
siis# lRrt4q urp u&sfrftli\
itrqrFt urat4*l &rr.{ $.!tuax,.
-ltuilw qrq,rl liwN srilw4

uE:tr!:l!,Jst'.lFlJl {e{url{
liJdle}t atreispnqo! Iei{ftr}
s:\nl{G r!? tl*N lwrtrnnlrr|{!
:v,gprplirg urlrog rlawp;x1
rNlrDr!i.\*{ u4P eqt4l

-trqxr{ wF#rdl sqels..w
'&? rcpt{t {R$n uu{giai*l
ilRrel *tskit! taqnaEs slt{$l
'E! iunluel{ tq; 1odruo1o4
sdu€dl Elel'e,nt!{I151}S

.ft{uru
-{ru{p v,1'ulxq s}$f}{ rnL&X
etw nlql- qlisr\ idrru ff$ug
{sndss"{sX {eJ F}drl -fJ1[
trftre1*uiw qngci umm"r*l me
tr'!u{ ii*B{ rls} clir5- ,crlfi;H
,th ssFfrquqtiro dBp lRs
.nrqr4 .ur&r11rxll:1 rrp ;eda1

tet $qiNnt slls{'qrelai*i;
srme"iup*l aJul lmuifi

trFl$llru.U aetqffi d stiqlairl
rp rnmuolal rwpp r,tuR1{4.r1!
siutf rruloro$rqur grr{ qturlp
rg Eirs swol- nrr w{iqB{p!
sadlurl twtttr *rre1q *pn run5;
e.ordul r.{uuyoq 4g *14 urqrd
ppral umd eulirdru ttrF.ll
'ipn ftrs$s $lrlrt rRrsl ulr
ega{e,rtol !.6$rll FP.Ie*rl{il
lp sis6 rRlq nm5 risufs
ttsl6 ttn.(!S'v o'yr{{rg

_4#uril4 s! qeF$ilr
suclwur {n1n rwtrutrd
rupiiuru urtl *.spJtlnq arp
{rur$ qqds{-rs't}t{P,tt i4t
1*Sc: fu,i orde,rilnq {@{18.1

-$u qE ql s*{ruqqtuv lciirti
f$EI t$ s't.+ty *sr,{ t.ieq alR"L
'tlir; e$qo tr*il 'silrts?tiiotr
lp wq le&e s[r{as ffiwptrl
wt{rprpg nr*roy *ldbiurur
$qe;itlHqalt {Rp {ritlpnraird
{E$$lurua}I -- tllv)tvtlll

.'hqellepfl BIes?tr&I

Fuerof,ue,{ 1erhe8'qei\"

1d{lntilruu rfelsl\r'{v}@i1
krf a !#HlBilqr*rt rtsl,i&fl
lll w.\ts,iFrq cn&!d{ 'utt
-inlrrefiar |qure atl*{ qsqt

-r{Ppw9 $tei&
,qt+r rirF{ra6q h? 'nEn!q{
{n$rli{J tEE Br{t*gljy tqtq
qBlqrv il*)lptrfx+s es itrs{
{npqc wp rqnt -FF*A sjb{
.'qnpr4o 'lBind '!psq\' 6pE *iu
-E*'u ^6,iq*q l{rrxol*r nqqq.
'aarw1 pidut{ ietqE, lrt {Et
$:Jlilq{ 'Fj'.q}sil - sdtlqF.Fl;
r.it$d*ft}ur{l liila{q ieerlqtq
qdlf,iM niiu!$sr6 [6,lEpftt){
sult{@l 4(dr3 ls.nelt

,,__ ____.,slt &ttrrtl F
.ra,.6r M$l lARi *rr lh*d uqt
E6re.iqhq l!,(lBq 4dtr- !ffi
ui'{!isg tl:bls,Su'1 tp slrl e(
+INrt r{slrl spfili{ r,{*lrxt
*lll* q rm.1 ius ur1+st{rrr1
-nrMr 'B,qrLlh{-in!{vt Jl*S !} BipJ
ai$r4iu* ihis,i 1us* 'q{$.
'nqffil siitar{Dl eFrilr l*srl!
sqq {el u&lv}{,{lru qmms

'lfrllsll! ol{eFls
'!tuq.iqt IS ussb,iqrfil llFs
wgr5 rp*tg wu4 wp.olrqrH
lftDi qdl\: rsrry sn{3'i{fr.l
nl+!!Ql rlt{-rs !p4FY 'F!
urmrrylod ruqtp nfeg ru-:
Llg.ifi E€o,t rE?rqEiqd Bp

-rFgD Ed tSq 4tffi gi t B,{fit vsry,pBwi [r$wr] ],]u 61+ ,t( sfrd df4wu ueip JnqfunN qe{l.{} tt+r,rl ci/R{$4 td*
'aeuo! tcFrF ltl@rt{ rtrs! @$l rlsfuol swf !i&oo[l lp ,n{fui{,{ riEf 9 fr*q^ Ufii4rfi fnrsSre lwr rop qtiirn&SI lnpefiInr0y

: 8ervnrlvH elsstt ilEJus8ueguefual I

*-fftr&E'ff#ffi,f.T$l ' ol*uoil eitund wi I

"',Hffi"HJ ffi',ffiffffi teirulo qeuuaulsd I

'$r1 ool {s r#rFt 14 
'l 

tnPqr{
lur uuro* tM|lrq wirpqql rmrw
Itr oeilo ueqrrwau qgelb4 mul

w*0 cuord qurqwl )qamro! sr*g

Ai*Yr{iIUl

j+.-j'rtrd:l4i rffiltitttl$ :q lde
FiTd*4#rl3.tui :F!FU Fq-E.)at€tj1ZO i{prFJ 6ff Satfo 1r4tK @.p1

j::,-.. ls{$rriile*s8talz0:ditffir/psKddptfgtlqqF1*.6q\'lt..ssxoctt{iira44di.r:o.nwreq
i. {rxi818crrot' ,'i:1litii |,: I

,$isr:".:1+, , rf \tJ[ )h,l*f-l
HJ.H\/"N\{;L{ X }A ,' " h;,,..-\\\'1I\I!flTIOH



 

 

-

'14 {rrin:N - iarstptql . :!?i$l ;tr nlnJ^g:{

VINY!{ S{!vl0)l.
ttwlYons?t t vrvi:!A,!tuvd svilro

vIY]flflu il[sf!v0td

loNoilvtil flvqfid I rfltnJNrii l:, t
tIP Pl?I.. r I rclie(;o B1o>I

qe1ur.{;lirJd e.r1rr u r,lqnlrtuau ue
-n[nl ur8uap 4rlrlor .ielerlu p{md
n11 lllnru u€1Pnq.irr.J,, 'ua]mas
rsard$le sn5ut.raqrli-ru Tlllffi mI
-rdrp nlr €pf,ad E,trL1r:q ue8urpnl r{e}
-unquau ouo,{u4 r.uuI rmdepv

'ouo(rr4 ur:nq rlr?{e{8o eloy
ITeL\ 11)ip.i[ Ir,3SuBuri]ru eioqas u€{€
fll{de 'Iul ue)iod 'olue,lrpuai.1
8utri3 rye1e.{tior1 BloX OU4O
v Is.nuox en13>I n:lE{,,'uals$uo>l

I8pr1 TUI lPpurllp qeTcru ru 1qo:d
rsElualioJaq )lE1 iue.{ uPuluas
ur{Buepils'us)l.rrLLgp te83ue1au
sela[-se1aI Suel tra{reunnu
uf;p 'nmq 'oulPniiiH,, dd lodl€S
uslrelql}l n.rlsnl rrzr:ao :1epr1

orll1uq uep Jtuepi.ir {e.{u€q u€)l
-ele8uaru'rUr ue8lrlprsJad rfipBq
-8uau 8ue.{ '4ladi.iorm>I druaH
epele{8otr eto>I rjlldq enlax

'8rmBV EtP{
,,'sn8uesqlp rur rT€t,:Lu rde; srprac
qelw:auad ne1e1 , irc qepns Sued

{adclo ue{Fpup8ui u-{ J€pe{as {el

Jrl"aDI Elesu\ lase nl€s uE{|p"[m
Fue"relas n1r 1ef,nu nele r1.rp.r8
P{usueqas,, uas e1or1 re8eqas
€1re{e{8o rsTpuo{ u€Fuep rensas

Ie1 qBpns euaJe{ lrsaarrp n1:ad n11

ep:ad'8m€y rnmuatr4J'ege1e[3o6
€1o>I qelmauad d?peqratr {rtrnT
isilaq 3u€{ ruas selrArpl? Jos

-uaduau 1n1m eu€]iP.{Ao elo1
IIUIA qaTo ue{"rm8e n1r rrJV l€r
-oluaul {nlm re}iBdrp Sued qeJaep
uemle:ad uelele8uautu€aEnlmx
Sun8y 'ped:eg .r.rerual4l tuas
I€^',llsal rlllsluv rn1{arrc

'eduel€{,,'r9Z

:aI €ue{ed8o Jl'tH Ip xu€d ope{

n1J,j ausl€pwl w8uap rrcmrcs
IsaJd$Ia uDIBuE.4cur Sued mlsr{
)illu{8uou ndqeln rU'Bwolruol\
lmoS rrsauopul Jolurfip]oox qr u
mqel ?np ereps r1ru(ng rpe,{;e11
eloy qel elmunl e{upmq rplrq
-8uaur rplm uerlpnsqemp 3ue{ 1er
-qsa; uelep rsedrsrqredraq Fueruaur

J.Lry'rpeiJeH mcua],\I uas iE^rlsad
rTa{oJd wpp l€qr1ral Srud uemas
l4per{p JI-IV depeq:a1 urilpe:a4

St_a$.St St p4nd.retqas r.{u
-ereq uelosaal e33rm1 rse3o.ralmp
uep eperia(3otr elqJ 1€1eg .rp dd
1od1eg sod e1 emeqlp BrCI urr"ua>I
seFnlad ueuecue ue{ruruau ;rry
eleri,,'(nuel€da{ >1equa1 e,{es
esrq leE3ua ne1t1 '1e33ua nm1
eslq) nusD\pLr lDqurai \D4 1losz

DJ reA LD.r lmlplu.L U.asl :ueCu€ril
'e33ue1 sele Ip e,{es,,'(Fntlp IBpu
et3o1) ,;19q1q vUO VtCOf,,
ursrlnl unlT€qauau Suepas edu
-ueual Pnp uDp rLry 'ElI€{?{8o
'ocuel€X ua[8r:g ue1e1'ue1a4
Suapg qo[o4 rp de48ue1rp leeg
'nlel ueluu uruag 'ege1ed8o1
eloy ele:.1 Suorue6 rsrJo4 uen1e5
dr18ue1rp orroang ll.rv

'Suuprs rrsnrs JLIV ?1Pll u.i

'u?r{ i,I rlelalas rde;y, tsa:ds4a.raq
uep Isear>traq 1odur1 4rpr1 e,(e5,.
'Surora3raq 1e1 ;r.ry 'gog, ue8uep
-uBuad nFEuBSSuarr 8rm,{ 1oqua1
la.roluau >p1 :e8e ruqeq lergseu
:leut-'(uau erq urnleq uesnlnd
ewauau 'uolqes 3ue1n1 re'eqas
elreriaq ueq-r:eqas 8ue.{ '}uV

'umm selrlrseJ dep 'ueun5ueq
'ueueu€tr Buepuuad uoqod rI?s
-ruaru n?lei,trep uolo8uau Suer
-e1p md eders :uti11nqa.4uau n1r

IBsBd ueqrs.Taqay ueelole8ua4
3ue1ua1 9699 mqPI I rouoN
ege:p.(8oae1oy qeJaee uemlend
6 e:13ue 1 1e{e 1 pse6 ueleur-B
-8uaru n1r i-ruau gI :e1n1as Srms
-8ue1:aq edueq 8ue^{ ue11pe.ra4

'ggg 1 dg Sueprs e{erq
ndequau'mqq lI 'J!IV uE{sru
-eq8uau EFn[ o]uesns irrueun{
oluesng e1er1,,'ue8un-mr1 mepluau
srueq '"uEs SuEd snse>1 uepp -r8e1
euepld Je88u€lau €{rL, uueue{
ue8m eueprd 1epu11 Sueprs uelep
ouoang JrJV p€ruerlnJ^I I€mu
trenquad eleual 8ue:oas epeda:1
preq 71 ueeqoc:ad eseu ue8uap ue
-8un mr1 ueq 2, suo^tuau 'mtu{q€ld
nuq oluems 'epe:1ed8o1 ua8ag
uelpe8ua6 mpH * VtfVfVIOgl

uerqepudp'rp:!a){'ora.ro)jns !p idJ uero^uoq r,",,,.T;i[;3',1i,tJ,?.;1ff}iliJiH:r?H,ll';il - ldJ
rp idj uEloltLra| :rnse)l Fueprs Buenr renla! ouo,{reH ruos 'urelsl elaqLuad iuorl lre; ;alle;ral;rrro.i i tsLl PPIS

!::i::r.,

,::n:'j::i

,,66 4#W

"$s#*d$4&i

rys#ffi4

,taa
sq

4ffi& w$w

ffi

ruWffiffiffi MWMffiMffiffi

SINtlNHIhJ III! IHUH
88 NVt{flVH

ea.ieq ue)j)reu6ur :,nruauouu,,,,';l:fh':i3,{i1',r: , l[ldE gBleH,ueIleuay
ZT ueJnyl 'rr , tenle?leq uelrireueu \]epuaq;ue^ ypl0l 1pypJB/iSBlAl eurulelJSder:i.,ualYelouau,ellelelnsle)leie^sPl^ I I * I I vI

z8 NVr{nvH
n1! Buepls urelBp

lPqluoi e^epnq nlalad le,{u(iq lel 'ueseqequtod rsturo}l
Eu-fl1 uJelep lBeqJal ueseqequrod Sueprs qeluntas tel

€33uou elieve(Bo lp ersauopul :ee,{eonqay sar?uoy

PrS0u0pul. u3B/iepnqay

. . soifiuoy:fiuepts
.iffi
:t;.,

OdVVilI
NI.WIOX



 

 

t4raq^ qelal:
)urf€Apnu
Fued.rtre.ra-ep'

igaq e.f,-gepe

lui .: 1{e!{ad.
neEuaw e1g

1utqw-Eued
llr{ il{enqas:
;ra} elF{afii,
Jnuu€eluaq
q'n1rad:iepg

[ lrunuatrAl .
'rdnlnl

rcA qeleselu

lnqastal tleJ.
;e4,rpur8-uaru
dolduie lraq
:qeraqcl iulJ
ls ourle^pnu

ue4dqa>1

{nlutr uTeI

ue4 ue{qeg
es. r-urex{{

1re.tr.epeda4
ue4eun31p
Sueseuraur

raqaq, qepns
mualN 'ue.tl

ue uereSSue
.n oaouerd
;:ue1e[1qaq
adpng lpeH
Ietrfi :.0'l0s

ot{o$rcfil loY€lud . ((' edu8uol
-elaq rclq r-Jnpad 4e1 'urdumuad >1osos

ue8uelqa4 Irrlpuas Eued e1o4 p11eq

-radueur 4n1rm e,{uuen[ry,,'qe1o4as
.srirnd {eue:,rmdne1e.'eF8ue1 qegr1r
nqi,'ln:vreiuias :u€f,4' Eue{' e1o1' qg{erll

. plleqradiuaur' uf8gl. Fue,(,,und ed€1s

r8eq . e44q+t1 :'ile-lillsa;' iupltselatuaur
eJ6r :ef,udCcn,.ileprodruarg r5dasldd

tCdures ;eslq edeiiel4i.'sgodqqjalu'iuep

!f,t"rl lelqqaru uemraqa4 ;8u-ef,- 4eue
qeFpe lrn Jaa"L?s ueulruas(. 'IppArnN

ue8urpnl qeluequraru SunBY
'edue1e4.,'>ir1q4 dePeq

-re+ e{nqra} {el uep rsEa.Diroq >il4un
.r"*rri.t , >1e1 'e.{8on €lox :lenqwalt
uWeru ie4eq euare{ ue.Lrelp npad
elo>l qeluuarued suodsag,,'s€Ulilea"Di
uesn8ue:aqruad'ePed snrntuau n11

ueurzued 1e.rer{s relruour'ue.4lertuny
SmFy rpef,reH lrerual I ruos {e^-Bqad

ii11i1ffi,, rrr:qa+o. .l€dq{IIBqaS: r.

elp ele>I,,'nll -rsuelsr4 r{e1(\eq Ip
tio4 ueg118 4 wp'tase qgelola8upd;i:
'epe>pdSo; BloN (qVCSO) r{era€C

lasv': uBp''Eunpa0 :uerI.rLFuea,Seqlq

a>i-:,r44 uQfn[e8uaw snreq uerur-uas
ileinui=' 1e{iqlrlAur. nele ueunFue. q
uq:lleeyu ruaru , : ueBuap e.4"re>1laq

u.i3r4 e1.1['ue4qequreuauJ ]pl,!lmN
,,'awslppue^ nll,'ruas

seli^Tlear{ le8eqas qt 8uo1ag 1ofo4
Ip't rni1buotoAFua.u >1e1 ep rdeJ
:€Ip'.el€>I ,,te5*rq rwe>1 e8n{ pmur
qeltu.ntas'edmp1ng,,'ue4n1ua1p'8ue.{
*1"1 1np1"* uexrcse 'ege4eli8on

lp ueurFl?s sell4llea.DI lleuaoq8uaq
qelutrauad '.lPiilunN lnJnuatr^l

uegpeFria6 u4{-er{ qalo.F€q tI geeqoa

-4ad esiryr ue8uap,e"re[ued 14eq t wDreq

sruollp eduerelue p nles'wdep unqel

+arelN eaft4rq SrmsEuepaq uexe Eue.t

1elrpay,.e4r-rqure.d uEleFoS .IrBp' ueF.B g
]ue)1gdp/ag ru1,p- s11a jip1',es-eias.epsd
'ueial6 .8rblqg.?Jqffi .5te..ilt!{I$'3uo.q-q1
qgqrru Ip I-erruu uit-e0ra&ubui 11e$ua+

Sued rmqel ?T u€p 11 elsnraq eletuar
enp delSueuaru tt^re;i€.{3.o1';!.}9y e.!€.rd

Suotue4 rsllod u€xles'eduurnlaqag

.: :riueqia{:u.I'{ e11gao-,ePe{O.4

'euepe11 pr.r,r.Ilrlq f epe4ed8on e1o-y

ueqrpala),J setrrq eleda;1 ele{ ,,'r-ul
tg.d.t ,"4" >Inlrm leleradlp e4a:raru

e8npuaru 1ruex qelo>{ss'sn1nd'1eue
eduemuas'rrueluJ{ laJoJ-leJoJ Is{e
ueynlelaw'Suepas deq8uel r,rue4 Sued

4eue bueio.e.pl.lt"q; qqo>1as snlnd
>1eue lep.raduaru lpertre11 pecr1a141

Iues F^psad l€arra1 eloa qeluuaruad :irl
-ru8uaru;4qrm uerirnias se8e,Srp Sued

ruas uele€a>1 Sulpnuaru epi>1ed8oa
elox qe1,rtiaru"4 vruillv ooA

qsl0IOS snlnd leuv lelerad Fulpnl!0 ueuluOs
IOV,\UVH IUVSN]I^I IN]S IVAIIS]J

'elie>te,iBo uolelay lp'ueqe11ulad eue3lel ue>1redetuatu

lueni uolec''uep.'iutr)"n,iqH'(uXO) nleg'3tl51tey Rlng'X
gH -ueuns ls eue1e,Go,{e851 uo1e1-ey e{eg pdtuaal'pp6

-unuaur uIeIaS'€pe>Iild,{-rqer{ elo>I8ua.s

r8ireuaruaru esrq .le8e 8tn€V qnuadp
srureq 3ue-{ uarulgro:i ederaqaq epe

uelele8uaur n1g ugda14 Funtn rP u1

-eIaI eJ€nS nll II0Z P111 ePed ilednq
rpeftreru :g1tru1p.5,r4.ed, saqarg rieCr:r€:

Ir-{B A se}irq e1e4 ..'nqrueS unlsEls Ip
€qIl rueq r-qre>I anll leeti,,'lIW uryIeg
sqateu ue8tiep 1,e1op rule8uaur'8ue.{
8ue:oasas uodalalp e1p')i'\I 3r11f a3 W
Sueprs rest'Les saqarg a>1 8'.regrd ueuel
-efad ureien 

""*t";*n:#"h,
.rela8p ni"rad 4epr1 e8Srmras ;yy1
ue4uoqourgp 8ue,t uele8nF eryugs q91

-ouaiu y6'e,(uuesnlnd ruelec'ofl sas

-1ns q41 ue8uem?a4 ili€p uerf F.,F. ge1ad,

u€>fll{nquratu ledep' 1ep11,,.utiUgruad
reluau XIN tuF{eq'. sqateur', rlsaQarg'

epexrd uesnlnd 8uep1s wepq,,o[-r,gg
qezetr tse41p-ian uep ezpl uelel{asa{
ueeq4.uatuad gseq n1p-{ 1F}el-rp-lqi }er
-e,(s enp ptrqt le8nSSuaur e8nt lyy;
ryr46 g11 uoqouuel qeq1d, qQ1o1e3.9.;

qmdraleLi e: e8rel;\ rsesrll'qoru ueD

Suen 4r11iod uee8nP qeppe IWI
4eqld ue4uoqourrP Suef uele8ng

'(on)'o [.&j't-t1uedf6 -"2p1 ireBu€sed
qap qep)i ftW;,) qel-roq1Y-8un8Y
tglgg seqarg epelgil.'tutpC ;rrlreruell
odaral r8rmqnqrp lees Sun8y e1e4,,'ue

ualueSuad

:, u0le3

rntnf
IE+EI

ffie
aped epe4e1
rerJaluaulax
:3uequ4ia4
ueo r.ra8eu
ra){ LI€ra€0

r le.roplarlc
p niuoFaq
rrrauad .ryE
I TJllrrUeSIiJI

1pg epeda4

X ,,qe.raeg
reiiiedqesp.
€np . Iu€IBp,

ree.ry\aunlsrilI
'iie;rode1:,'

N uei4ledeY
uBlTnS €1e){

qal €dtrelltnq-
in-SSuepedrp

).:'rgqe ePSd
qal Jiec rB.sJq

,:tiEog, gtge:1

tulvs vNt9fwvw

Y .mvrAu Ifisn on Yolilo.qlageru'.ueminO ea,r,riqq , nqel -uaQlp,
.e.{q_rJ+q :flrnl8y qenqe+a8.uodaq qdwl
eln! SZ dg redeqruaru qelalas )'il\i
,i q,'srlOteur uesnrnd''Is-€q Inq9l
',eSuagr repe>1as {rqrm ein!,97 dg +L€1-
.ue.li.rea,reu9ru qi r5e Olleduuedelecrdd
*rt"C' :8uaBV frrsi'gqgqlfp uoda.1a1

'r-q {eX 'uodalauaru [Bqrua{ ql snF
'-etsnu. pp.1q saqarg .epp{tl{ **lttd
'Suepis'8u€ta[ueq!.:IrEq." 4eJaqQg :

e1q43uas JerU .,r.s.!1!!,!.p!X

uemlnd euruauaur DIsatr i

.€luao

,1einf,0e,du



 

 

' eluurel EueSe
cra.J ep?d elr€IelSol
lo u3)EueslelrP qElal
'ueeueSeal leq seleP
"'dal elrplelSo^ uolsv
3d lnluoq LielEpe rur

alrN ']errelElSo uolsv
ud uals'sv lnrnuatl

iur rle) eqPV tnpl Eleu
pe(l EUPIe{3o uolsV
Bqrn)lrp Surquel rola
letr:]ol ueunsnlopuon

uerEueral leulrH lnlreg resaS prlseN
ueP uElauort eusnH-lv ptlspn €rlpv tnpl
Erlued epedal Suns9uel ere:es ueqrn>1

uemeq uelqeraluau'ueaerles tupul
'eueriP,€o uolsv puei, hlr ,Epe)sl8
-o l€ oLeqouns dr:61 ueleI rp rur eurl
Suelurq letoq rsE)jot rp leduapag u€qrn)
uea.q uelqeraluau ueBuep latoq retrla5
etipa ueguep r8eqraq epelelBol uolsy
pugrD'rur raqorlo (L eped qnrpl a

t*tml;:^;:[Hrn

rq'lers

^fq p
qor{o

Ir<x

iuple{
ruo reI
ur lul
i lafnq
IDI

'3ur?Jo

4HrPffi u!{Pkff
mr{Fm4 B}s}t llpfot

Wl!ilil p,Htw
JPqal rP,{81 0{IOVAUVH IUVCN]I/\I IN]S IVAIIS]J

srileq

'EU0S

0 uPiln$ uild ueqP{tu,tod
'unq4 z, Br.{n @lep 800?

V il.llo .iDquo^oN fr l l:pcd cuElems
itrrE,( rp lEtBqurw upp 9e61 raEtr^l
r.rrd € Bpocl o8olnrro.I tp Nsl )lit_q d6V lEfptw ouotrB^! Elerl

:elLreH .,''-OOZ unqEt rclqas eutuellp
$n(ln) ]nqasf,al uEr?8teq8uad,,
ilokoN e?turselsaJd.^4eeFeuopuJ
q6uDf eM(-ro>ptl !mesn!{ trEp
{ul'rpe ucn{E8uacl leclepuau qeu

fiel -lod nXr ouoripntrI .relpuv
''r'rrtt rL:c eunur, rl lFsoduo)I

1r ..,uV niel 090.I sllualu qelat er
rp n1r tEtecral 'etriiclnplr{ edelas
)r()Jo{ uesmduea r:ep Suocuo:arl
lduorD ueuruas ue;uele{ rp lel
uutttqL -ndod leBuBs lruEd nBEI-r€eI
)Irldod lpeluau duv ]etptrv uB{el
elES -c{rcJp Sued ftlel rdBlaqag

,u,u€uotl
'ouollE \ ter€ rolpulptoor{
€xEI, ,,'r.ry q6@& Ip uersd
-q€o sttqq tuorqo$rl
{Fnu HE wqua{red wlep
el@a '-l.raqqou {e^ueq €L,
,(uV Glpuv qep w{eldralp
Bue,{ ngel.tu3Bl uETr.{@.{ubu
u6F ela.rou 'nll Suelepuau
peqv 'uepoaus ueuF,J
oFoI rp .rElaSr FuE( u€sel
-uauad u€leo 

^(V 
tetpuv

'EAef urESSwI rLSeI s{nued
e{ulESSuuau rmqEl EdrI
ge8uiadu@u {n1un uesel
-uouad l€IaFguetu ue{e
oIoS Suocuota>J sElmdo>J
uelep t@qe8ral F@{ sru{
-rsnu qefmtas * VIitVXVUn S

,{uv JP[cuvu elPF u uad
103 Fuocuoloy snllsnN

uPqjnx ueMaH t6eqlag

-ei8us rsrru1 rp {npnp ,auaf
tuopaC D uetlns reiuep €l
-ecued€m sasll0 uE{daquou
u€p'edu:lnqNs^{ualu uole-ra{
'Dl8@w IuJ, 'psodo.rd ue1
-nte8uou BrdDO'e,{lrle^rv

'erdac qErJ,,'w{ ue
-dBJ€F uasrad 0 g'ueqclr(ad
Beluam{op uasrad 0q'wr
ttfF )[nrur\,, --;,tofuI uEp rleg
uPp Plepnq l?tsos Eur€!6q
$luaunrlop r.qfr derE6Suou
qPurod elnullaqos pu.(ec
'ueFq t-|j eunlas uE,hBuEEl
]t{!,{O JI"IV or?p oluE^leI{
eu,(ac epnu e,rEpexlns lonp
deretrp qt lruaw 09 rs€r

-npraq raltraum)lop ur[[{
'wJeue>l 'EuDIe,{8o

'I)<X aftdug dorlsorq fp ewp
-Jad !r{g @E}nuad remas
oroFauopn e?P{,,'ell?{e,{8o
uo?erax !p ueqBFcrad uE
-deqct e[es ede mqe]a8uau
sBnI iJep Ed€f }e{rrre^seu
retq,, 6uD6V duDq,O I pnt
uP8uap reqal r€,{el a>l lE>l
-Buerp 'IIoe reqol\O AI
'oro8oqopn o,{el{ wia8uEd
EualueJl uB8uap etepua€
nl€t Suetup>I 'llsnD
'X ouoeng n1lSuaueH
uellns ns8unq. Illnd
@q$l@d - vluqvllol

. nuolroangFrv(e
-clP>l8ue(ad @durueu SuEF
Eud c1e{ ,,'qesB1€ r$In4sw
rrSSmuau qNeu roreld,, nlr
€Ue{e.{8o BtoX llel^ riap
-alau 3u€^ Iemu edlDler€u
Isos reluauo{laq uetgue
'olwtsrlns'€:lre)led8o
EtoX €l€rd F(ourEd tsrlod
uenleS Suep{g €IBdax

'sEo
E1E{ ,,'u€€8np .rEnI rp tur
Ief,nu u€{ela8 e,{uTncrmtrN,,
'oll >ieuoo uEl€duarad rp
Ioprc ero €ttol s{at uetuap
8lr,rpuEs:roq uos{cP{ loeqcl^I
dod.{6nw elet $8rJ'ueuals
uat€dnqell rO Ln8uaJaur
q€qnlp eme}Ial 8ue,{ uemel
-amd qo{o:} qelmtas eclruaq
ralnles JotB€do ueFlr 'nlr ue
-s{nl qelaqas ro Eeel e€s{e
ue1eps61p 1opr6 erg el3o1
$1a1 '{aaax (€:}€qEef rC[

-)<I 
&f uEtrInS mFrJ u€

-Erlb uetsuap le.mu e8n[ epe
',.Iopro E.rO et8o{,, ues{nFaq
uoleq Inquadua'ff edusele rp
uep'lge.u€8uap tndllru u€3
-uau Swpas rue1ad n31J ed
-ruaq I€frur epe 'ouolo,&!S
uelEf oSord o)ioJ u€s€a€{
1O le.mu uD{serllaq rut{
uedals uEp Euexe^Fol elo>I
qelepn p 1edua1 91 .relqas

'oderal uenElued lJeC
'umrrnqlp

selued eSSulqos'rues ;&eI
uE{nq'ausuepuu^ r€8Eqas
e)larau rs{e :}nqolualu lo1
-06? e.{FoI slo]I qe:}luauad
'e^umlaqas .edupthl,,rtd4l
-'ue1rp uele delal ede
'sn8eq qlqal 8uef. rEque8
lenq (uDI nels>L, e1o{ q€l
-wf,auacl 6{eat rtr€uau uep
]w epeda{ sEluepllos rsle
re8€qas ueoi(r$Ie euecqaE

.nFl ueleEr
nqeU 'ntt uerftlgueq m lemu
]enqualu lEleq efroloduop>1
uep ueo lenqqrau nlr l€mu
uelnrmrua{,€1p lunuaJ^J
'rreua{ odt@J epEdarl ,tl,
Ja&ts ur3mes 'auoneA upo
e1e{,,'(3G?og {otod) ntrs Ip
-equeEiuau qEpnsFw^edEis
N{st {q qeleu ,rd€>l, seFl
{ql ie.{rqenquad ed€rs

'e.{uq epuEl
Ioq6s rsuaq uep Suoso{ ue>l
-rerqlp tllr ure8eias.r;q €ud
lnPU tnqe$ol eFd qelE al
,'-XV dFlur .mdual etetuas
uoltkopouau iuelq Eure^\
qelep u€8E$slaq rnBtJ
ep€ edsqeFqas Ic[ ,,serl,
Pdur}1e ed8o s€rFI eseq€q
uelep qec ,,€d.re{Fg tue>I
uElrerg'qeO'ei5ol DIL, Inefq
uep qP.raw Et@a ur€lep $1a1

edrueq {oqual selE rp }nmq
trelaJap uerFJaroueu tu€pas
3(e,{ eud BuEioas qelepe
edE}1ad&5H'(Il}q u€npecl)
&paa 4MXet lrBBuap fir8u
enp uee4lc (€Euap Incmur
nlr Iern6 nreq leque8
ue3uap qnuod llgqqa{ Ad
lodleS se8ntad de>Ituextp
JUV leduo:l 'e}I€{ed8o
uela !8(ataa {otod rp :iuoso:I
uewFueq Ip le.muu$Iqeg 'e{uueqelufiauod mq4 enp
eruEps lolqa[ rEltu,rp ;ue,{
'llnlns rpe,&rBH elre>le{8o
€1o>I {e1'\ eLrauDI depeqjal
ueuttuas riodr(o{atJas }JtltDI
sedelSun le8eqos lpe,llell
[ecualt ruas le rlsad uEp
uer8eq ue)l€droow nll Surp
-u!p uesrlnrJ uellp€8uod
qalo ue8mol ueq 1 sruolp
ouoang ]tlv peuuerlnt^l
'yo 2aa4s {oduola{ uep
elerira: Bue,roas qeloles
'€l^r€)ied8o elo>I rp ]edual
qeluntas rp >leqateu rur{
i,Ioprc €rO el8of,, $la} ue{
-s€rq$qIemJ l-vtuvyvl!01

'e10!

qeluusuad tsIPaJ

lfnBuauJ l/s .laa4s
ueullues

'uFewel'Blrole{to^ lp,,loplO ErO slFof,, uesilnlreq leln!u qenq6S

,10 8l tvNnf
9Nr/'do)vl,lf\{.xv:\$:x }A .: l'.{-+vD}/3-I \,lft{V'f



 

 
gq DF ,^':.
2 *=7.

o; *.-
(o;-

Yi ; 
'P 

'J'

DOO
o>;4.7 ft@6=

lr P +.-.

5 d P.f

^ ac
6 X5 h ,iF
Y *.<
'r gtrq

0q D :fd
o OrCno FF)'a!J
^ < iix ts.i r< x_
$Oq.-.-
lrb o -

r 6- 5 p-\:c

sqx &g
- P." 

=

3E ! P
E ['H - '-P x O I

EFTF
qq if4
ES X
''= E :(

a s ?oc
il.F Ui- 

" EE 1d t*E
6 A-
E g!
@ .- a\

= 
ET

d Di

3
o)
o)
xOr+
A)

-t(D'
oe
s) *A*?+sgseB?tfi

aa:=:fiaqqaaaE oo _---=50 6'o *q,^ -

s-gs$-SgiEAsF

A,

s
E
0r

,
I

t0
g!

a 

gag gggl 
I 

g1g ggaa 
a 

- 

r aEtgg lagag

Ealat giEg ga*gIE 
*ggtga*gaag

#h)
ffi
Xs
ilc*E

s
"€€
mr<
g) E
A
n, .l{

il+
rutl

v7gr lrJ
q)

=br ftt
d

FF!

--bl
*
g. I

-.ft

'lE(D

=- s
-

=- on)
=,

e ar&HEF$s.5gFs.53

E*gaFFs fgEgEFe,? g.i TtEgE: qla,r_*as

+[gflEr**rs[ig$
q r r sE, +;E's gq FE 3

x'N - = 5 5 X' E i(Fd x' .gq h - h ^, 
J H rD-o c o 

=4,

HE*ri€e*gfEFE€F 'au-^ i^i:J==*?DH.*o9g
e,'EF+EiHi$.slgH[$
.sg;;:cqr-H-E€l+FI d _.FB;E B E g H io.s*-9
-t;-iStirf;rxBlrx
u**l;E€ iE gfsIEE

[i5 ei 5_H! o, P- ioq
F +gx $;3F 5a H Eo D br75 i! iD b"J. 9r 9i 5 K J
5 5 Tvj.ts 5 r-5 5 5cq -+r,

€ E3*r$FF€'"a€H€5
Fs a*6f;-fie: E€ggi
Eriis€?=* HEH sF ?

aE$ErEFiE*Eg$E

FEgEgFE*E[FEgEg

EFEiEEElFFgHEa

gH€;g gsefiHEfrA;

EgIgE::BE:Hagg
rA"g 1*gs:38 

-'"3.Ps

E*egrgtg;EIEEafi

rl
nt E
-r-l



 

 

CODING SHEET ANALISIS FRAMING PAN DAN KOSICKI

Analisis Berita I

Judul Berita : Aparat Hapus Mural yang Kritik Wali Kota Yogya

Edisi : Kamis, 10 Oktober 2013

Penulis : Pribadi Wicaksono

ANALISIS SELEKSI ANALISIS SALIANSI

Struktur Skriptural Struktur Tematis Struktur Sintaksis Struktur Retoris

 (What)

Identifikasi Objek Wacana

(realitas) yang diangkat.

- Penangkapan seniman street

art Muhammad Arif Buwono

saat membuat mural di rumah

kosong di perempatan Pojok

Beteng Timur Selasa dinihari

Wacana :

1. (pada lead berita) Penggagas

Festival Seni Mencari Haryadi

mulai diintimidasi Pemeritah

Kota Yogyakarta. Salah satunya

berupa penangkapan seniman

street art Muhammad Arif

Buwono saat membuat mural di

Placement :

 Berita ini ada pada halaman

utama (depan) Koran Tempo

Jateng & Yogyakarta edisi

Kamis, 10 Oktober 2013.

Artikel berita ini menjadi

headline yang terletak pada

sisi sebelah kanan dengan

Catchprases :

 “Penggagas Festival Seni

Mencari Haryadi mulai

diintimidasi Pemerintah

Kota Yogyakarta” (p1)

 “Adapun mural “Mencari

Haryadi” telah berkali-kali

dihapus”(p.5)



 

 

8 Oktober 2013

 (When)

- Rabu, 9 Oktober 2013

 (Where)

Perempatan Pojok Beteng

Timur

 (Who)

Identifikasi atas pelibat waca-

na (subjek) bentuk keter-

libatannya atau bentuk pernya-

taannya.

1. Agung Kurniawan

(Pengagas Festival Seni

Mencari Haryadi). Agung

Kurniawan merupakan

salah satu penggagas

Festival Seni Mencari

Haryadi. Dalam edisi ini

Agung Kurniawan

rumah kosong di perempatan

Pojok Beteng Timur pada

Selasa dinihari lalu.

Fungsi : Dari lead berita di-atas

yang ditulis oleh wartawan,

menggunakan kata diintimidasi

yang memberikan gambaran

bahwa seniman sedang diancam

oleh Pemerintah Kota

Yogyakarta karena mengkritik

Wali Kota. Lead

menggambarkan aparat tidak

hanya menghapus mural

tersebut, tapi juga melakukan

penangkapan terhadap pelaku

mural, hal tersebut membuat

seniman merasa diintimidasi.

2. (paragraf 2) “Dia” Arif

mengaku ketakutan karena

judul yang menarik orang

untuk membaca.

Judul :

 “Aparat Hapus Mural yang

Kritik Wali Kota Yogya”

Judul yang dipilih

menggambarkan bahwa

aparat menindak tegas

orang-rang yang mengkritik

Wali Kota.

Distribusi Halaman :

 Pada lead hingga paragraf 4

menjabarkan kronologi

penangkapan Arif.

Lead menjelaskan bahwa

seniman yang terlibat dalam

Festival Mencari Haryadi

merasa telah diintimidasi

oleh Pemerintah Kota

 “Semua aksi vandalisme

tetap kami tindak”(p.7)

Depiction :

 ‘diintimidasi’ (p.1)

 ‘‘Vandalisme’ (p.7)

Keywords :

 seniman street art (p.1)

 sidang tindak pidana

ringan. (p.4)

 Satuan Polisi Pamong

Praja.(p.5)

 peraturan daerah Nomor 18

Tahun 2002 tentang

Pengelolaan Kebersihan

Kota.(p.6)

Visual Image :



 

 

menuturkan bahwa seniman

yang terlibat di dalam

Festival Seni Mencari

Haryadi merasa diintimidasi

akibat penangkapan salah

satu seniman street art yang

terlibat didalam Festival

Seni Mencari Haryadi

akibat menebalkan teks

mural “Jogja Ora Didol”.

Menurut penuturan Agung

pada saat penangkapan Arif

merasa ketakutan karena

diancam dengan pistol oleh

Satpol PP.

2. Sukamto, Kepala Bidang

Satpol PP Dinas Ketertiban

Kota Yogyakarta. Dalam

edisi ini Sukamto

sempat diancam dengan pistol

yang ditunjukan orang

berpakaian preman, yang

menemani petugas Satuan Polisi

Pamong Praja”…

Fungsi: Paragraf kedua berisi

pernyataan langsung dari

penggagas Festival Seni

Mencari Haryadi yang

menceritakan kronoligi

penangkapan Arif. Paragraf ini

merupakan lanjutan dari lead

dan menjadi penjabaran dari

lead yang membantu

memberikan penjelasan dari

kata intimidasi yang

digambarkan melalui “ ….

sempat diancam dengan pistol

yang ditunjukan orang

Yogyakarta, karena

penangkapan Arif.

sementara paragraf 2 hingga

4 melanjutkan penjelasan

lead mengenai kronologi

kejadian penangkapan Arif

menurut versi seniman yang

terlibat dalam Festival Seni

Mencari Haryadi.

 Kemudian masuk ke para-

graf 4 mulai menjabarkan

tentang judul artikel bahwa

mural “Mencari Haryadi”

sudah berkali-kali dihapus,

yang diduga dilakukan oleh

Satpol PP.

 Paragraf 6 dan 7 wartawan

menampilkan pernyataan

dari Satpol PP.



 

 

menjelaskan bahwa

penangkapan Arif bukan

karena mural yang

mengkritik Wali Kota,

melainkan karena

vandalisme. “Semua aksi

vandalisme akan kami

tindak.”

 (Who)

Identifikasi atas pelantun

wacana (narasumber), per-

nyataannya serta kepentingan

yang direpresentasikan.

1. Wartawan, sebagai pihak

yang mengemas fakta

menjadi sebuah berita yang

membentuk suatu konstruksi

mengenai kasus teks mural

yang mengkritik Wali Kota

berpakaian preman,”

3. (paragraf 3) Saat kejadian, Arif

tengah merapikan mural yang

digarap kawannya bertuliskan

“Jogja Ora Didol” (Jogja Tidak

Dijual).

Fungsi : Paragraf ketiga

menjadi lanjutan dari paragraf

kedua yang mana wartawan

menjelaskan kronologi awal

mula penangkapan Arif.

4. (paragraph 4) …Sejumlah

petugas Satuan Polisi Pamong

Praja Kota Yogyakarta datang

dan memaksa Arif turun dari

bangunan itu.”Arif akhirnya

turun karena ketakutan” kata

seniman Yoan Fallon.

Kemarin, Arif menjalani sidang

 Di paragraf terakhir pun

berisi tentang pernyataan

dari pihak yang pro terhadap

kritik yang mengarah pada

Wali Kota Yogya.



 

 

Yogyakarta.

2. Yoan Fallon. Merupakan

salah satu penggagas Festival

Seni Mencari Haryadi, yang

ditampilkan wartawan guna

memperjelas kronologi

penangkapan Arif yang sertai

dengan ancaman oleh Satpol

PP.

3. Chang Wendryanto, Ketua

Komisi A Perwakilan daerah

Yogyakarta. Membentuk

opini bahwa yang dilakukan

Satpol PP sama seperti jaman

Orba.

 (Why)

Mengapa dan untuk apa

keterlibatan dan pernyataan

pelibat dan pelantun.

tindak pidana ringan di

Pengadilan Negeri Kota

Yoyakarta…

Fungsi : Pada paragraf ini

wartawan menjelaskan

pemaksaan yang terjadi pada

Arif dan disertai dengan kutipan

pernyataan dari Yoan Faloon.

Yoan Faloon merupakan salah

satu penggagas Festival Seni

Mencari Haryadi. Selain

menyertakan kutipan pernyataan

dari Yoan Faloon, pada paragraf

ini wartawan juga menjelaskan

bahwa Arif telah menjalani

sidang tindak pidana ringan

akibat membuat teks mural..

5. (paragraph 5) Adapun mural

“Mencari Haryadi” telah



 

 

- Menjelaskan kronologi

kejadian dari pihak yang

pro dan kontra terhadap

mural yang mengkritik

Wali Kota Yogya.

- Menjelaskan bahwa ada

pihak seperti Ketua Komisi

A Perwakilan daerah

Yogyakarta menyesalkan

tindakan Satpol PP pada

Arif.

 (How)

- Aparat menghapus mural

yang kritik Wali Kota.

Seniman merasa diintimidasi

oleh Pemerintah Kota

Yogyakarta dengan

ditangkapnya Arif seniman

street art Muhammad Arif

saat sedang membuat mural

berkali-kali dihapus. Yang

diduga dilakukan Satuan Polisi

Pamong Praja.

Fungsi : Mural serupa dengan

yang dibuat oleh Arif sudah

berkali-kali dihapus, diduga

dilakukan oleh Satpol PP.

paragraf ini memperjelas apa

yang dimaksud pada judul

bahwa aparat yang dimaksud

dalam judul adalah Satpol PP.

6. (paragraf 6) .…. Sukamto

mengaku memergoki Arif.

Namun dia membantah ada

anggotanya yang menunjukkan

pistol. Arif ditangkap karena

melanggar peraturan daerah

Nomor 18 Tahun 2002 tentang

Pengelolaan Kebersihan Kota.



 

 

di kawasan Pojok Beteng

Timur. Arif mengaku sempat

diancam dengan pistol oleh

orang berpakaian preman

yang menemani petugas

Satpol PP. Arif dianggap

melakukan aksi vandalisme

dan melanggar Perda Nomor

18 tahun 2002.

Fungsi : Menjelaskan kronologi

penangkapan Arif menurut versi

Satpol PP serta menjelaskan

alasan penangkapan Arif.

7. (paragraf 7) “Ancaman denda,

Rp 25-75 ribu”… Selama ini

bangunan di Perempatan Pojok

Beteng berhiaskan mural… Ia

berkilah tindakan terhadap Arif

bukan karena mural yang

mengkritik Wali Kota,

melainkan lantaran

vandalisme…

Fungsi : Selain sebagai

pelengkap pada paragraf 6

mengenai peraturan daerah yang

dilanggar oleh Arif. Wartawan

kembali mene-kankan pada

kalimat kedua dalam paragraf



 

 

ini bahwa selama ini bangunan

di perempatan Pojok Beteng

Timur berhiaskan mural, akan

tetapi mural Arif yang bernada

kritik ditindak dan dianggap

vandalisme oleh Satpol PP.

8. (paragraph 8) …Ketua Komisi

A Dewan Perwakilan Rakyat

Daerah Kota Yogyakarta… “Ini

bukan Orde Baru lagi”

Fungsi : Dalam paragraf ini

Wartawan bermaksud

menjelaskan bahwa tindakan

dari Satpol PP adalah tindakan

yang salah. Hal tersebut

ditunjukan wartawan melalui

pernyataan dari Ketua Komisi

A Dewan Perwakilan Rakyat

Daerah Kota Yogyakarta.



 

 

Sebenarnya Ketua Komisi A

DPRD Yogyakarta tidak ada

kaitannya dengan kasus ini akan

tetapi wartawan memasukkan

pernyataannya.

FRAME SELEKSI FRAME SALIANSI

Pengangkapan seniman sreet art merupakan salah satu bentuk

intimidasi terhadap seniman. Arif ditangkap serta diancam

menggunakan pistol oleh Satpol PP.

Pemerintah mengiintimidasi seniman yang mengkritik Wali

Kota lewat tulisan mural. Kritik yang dilakukan seniman

dinilai pemerintah sebagai salah satu bentuk tindakan

vandalisme yang melanggar Peraturan Daerah Nomor 18

Tahun 2002

MEDIA FRAME

Pemerintah Kota Yogyakarta mengiintimidasi seniman yang mengkritik Wali Kota dengan melakukan pengangkapan pada seniman

mural “Jogja Ora Di Dol”.



 

 

CODING SHEET ANALISIS FRAMING PAN DAN KOSICKI

Analisis Berita II

Judul Berita : Hakim Memvonis Seniman Mural 7 Hari Kurungan “Saya tak kapok berekspresi”

Edisi : Jumat 11 Oktober 2013

Penulis : Pribadi Wicaksono

ANALISIS SELEKSI ANALISIS SALIANSI

Struktur Skriptural Struktur Tematis Struktur Sintaksis Struktur Retoris

 (What)

Identifikasi Objek Wacana

(realitas) yang diangkat.

- Hakim Pengadilan Negeri

Yogyakarta memvonis Arif

7 hari kurungan dengan

masa percobaan 14 hari.

 (When)

- Dalam edisi ini,

wartawan tidak

menjelaskan kapan

Wacana :

1. (pada lead berita) Hakim

Pengadilan Negeri

Yogyakarta, Susanto Isnu

Wahyudi, memvonis 7

hari kurungan……

Susanto juga

mengharuskan Arif,17

tahun, membayar biaya

sidang 1.000

Fungsi : Dari lead berita

Placement :

 Berita ini ada pada

halaman utama (depan)

Koran Tempo Jateng &

Yogyakarta edisi Jumat,

11 Oktober 2013. Artikel

berita ini menjadi headline

halaman Jateng &

Yogyakarta dengan judul

yang menarik orang untuk

membaca.

 Catchprases

Frase yang menarik atau

menonjol dalam sebuah wacana:

 ”Reklame, tower, dan

minimarket yang jelas-

jelas melanggar,

dibiarkan. Sedangkan

seniman yang tidak

berorientasi profit ini

malah ditindak. Ini tidak

konsisten, ” (p.7)



 

 

sidang Arif berlangsung.

Wartawan menjelaskan

waktu kejadian dengan

menggunakan kata

kemarin “….dalam

sidang tindak pidana

ringan kemarin….”.

Yang dimaksud adalah

hari Kamis 10 Oktober

2013

 (Where)

Pengadilan Negeri

Yogyakarta

 (Who)

Identifikasi atas pelibat

wacana (subjek) bentuk

keter-libatannya atau bentuk

pernya-taannya.

1. Isnu Susanto, Hakim

Pengadilan Negeri

Yogyakarta. Dalam artikel

diatas yang ditulis oleh

wartawan, menjelaskan

bahwa Hakim telah

menjatuhkan vonis 7 hari

kurungan pada Arif

seorang pemuda yang

membuat mural di

kawasan pojok beteng.

Wartawan juga

menjelaskan bahwa jika

Arif melanggar pidana

lagi, ia diharuskan untuk

menjalani kurungan.

2. (paragraf 2)

…“Peradilan yang hanya

berlangsung sekitar 15

menit itu menggunakan

Pasal 1 ayat 1 angka 2

Peraturan Daerah Kota

Yogyakarta Nomor 7

Tahun 2006 tentang

Judul :

 “Hakim Memvonis

Seniman Mural 7 Hari

Kurungan “Saya tak

kapok berekspresi””

Judul yang dipilih

menggambarkan bahwa

hakim telah menjatuhkan

vonis hukuman tujuh hari

kurungan pada Arif. Tetapi

vonis tersebut tidak

membuat Arif takut untuk

kembali berekspresi lewat

karya seni. Melalui judul

tersebut wartawan ingin

menunjukkan bahwa

seniman seolah tidak

bebas untuk

mengekspresikan

kreatifitasnya lewat karya

seni.

 Depiction :

Penggambaran isu secara

denotatif.

 “…kurungan..” (p.1)

 “..bergeming..”(p.1)

 “…menyimak…” (p3)

 “…diberhangus…” (p.6)

 Keywords :

 Hakim Pengadilan Negeri

Yogyakarta, Susanto Isnu

Wahyudi, memvonis 7

hari kurungan.. (p.1)

 ”Reklame, tower, dan

minimarket yang jelas-

jelas melanggar,

dibiarkan. Sedangkan

seniman yang tidak

berorientasi profit ini

malah ditindak. Ini tidak

konsisten, ”(p.7)

 “Pembuatan mural itu



 

 

ini hakim menyatakan

vonisnya kepada Arif.

2. Arif Buwono, seniman

mural yang divonis 7 hari

kurungan akibat membuat

mural yang mengkritik

Wali Kota.

 (Who)

Identifikasi atas pelantun

wacana (narasumber), per-

nyataannya serta kepentingan

yang direpresentasikan.

1. Wartawan, sebagai pihak

yang mengemas fakta

menjadi sebuah berita yang

membentuk suatu

konstruksi mengenai kasus

teks mural yang mengkritik

Wali Kota Yogyakarta.

2. Tri Wahyu, Koodinator

Indonesia Court

pengelolaan Kebersihan.

Pasal itu menyebutkan:

siapa pun yang mengotori

dan/ atau merusak pohon

perindang tanaman,

bangunan, dan fasilitas

umum”…

Fungsi: Paragraf kedua

merupakan lanjutan dari

paragraf pertama.

Paragraf kedua berisi

penjelasan kronologi

peradilan Arif yang hanya

berlangsung sebentar.

Adanya durasi

persidangan yang hanya

sebentar. Dalam paragraf

ini juga dijelaskan pasal

pada Perda yang

digunakan untuk

mempidakankan Arif

Distribusi Halaman :

 Pada lead hingga paragraf

2 menjabarkan kronologi

jalannya persidangan Arif.

Lead menjelaskan bahwa

hakim telah memvonis 7

hari kurungan dengan

masa percobaan 14 hari

kepada Arif.

 Kemudian masuk ke para-

graf 4 mulai menjabarkan

kronologi penangkapan

Arif.

 Paragraf 5 dan 6 wartawan

menampilkan pernyataan

dari Seniman lain yang

terlibat dalam Festival

Seni Mencari Haryadi.

 Diparagraf 7 wartawan

menampilkan kutipan

pernyataan dari Ketua

punya muatan politik

dengan tujuan untuk

menjatuhkan citra

Pemerintah Kota

Yogyakarta.” (p.8)

 Visual Image :



 

 

Monitoring. Dalam artikel

ini Tri mengkritik hakim

yang menyamakan ekspresi

seniman dengan

vandalisme.

3. Agung Kurniawan, Direktur

Artistik Festival Seni

Mencari Haryadi. dalam

artikel ini Agung

menyatakan bahwa Perda

yang digunakan untuk

menjerat Arif adalah alat

untuk menyensor aktivitas

seni yang berisi kritik

terhadap Pemerintah Kota

Yogyakarta. Agung

berpendapat perda itu perlu

direvisi.

4. Henry Kuncoroyekti, Ketua

DPRD Kota Yogyakarta.

Mengatakan banyak

yaitu pasal 1 ayat 1 angka

2 Adanya pasal yang

dimasukkan wartawan

dalam artikel ini

menggambarkan bahwa

Arif ditangkap karena

dianggap mengotori

bangunan.

3. (paragraf 3) ..Arif yang

sehari-hari bekerja

sebagai tukang sablon,

menerima putusan hakim.

Dia menyimak nasihat

hakim agar tidak

mencoret tembok yang

mengganggu

pemandangan . Toh Arif

tak bergeming “Saya

tidak kapok berkreasi dan

berekspresi. Tapi setelah

14 hari ya, ” kata Arif

DPRD dan Ketua Komisi

A DPRD Yogyakarta.

 Di paragraf terakhir

wartawan menampilkan

opini dari Wakil Wali

Kota Imam Priyono yang

membantah bahwa perda

yang digunakan untuk

memvonis Arif digunakan

untuk memberhangus

ekspresi seniman. Dalam

paragraf ini ditunjukan

bahwa Wakil Wali Kota

menganaggap tindakan

Arif ditunggangi

kepentingan politik.



 

 

reklame, tower, dan

minimarket yang jelas-jelas

melanggar malah dibiarkan.

Sedangakan seniman yang

tak berorientasi profit

malah ditindak.

 (Why)

Mengapa dan untuk apa

keterlibatan dan pernyataan

pelibat dan pelantun.

- Menjelaskan ada pihak

yang keberatan terhadap

vonis hakim terhadap

seniman mural yang

mengkritik Wali Kota

Yogya.

- Menjelaskan bahwa

Perda yang digunakan

untuk menjerat Arif tidak

sesuai dengan kondisi

Yogyakarta sebagai kota

seni

seusai sidang”…

Fungsi : diparagraf ketiga

wartawan menjelaskan

bagaiamana reaksi Arif

saat menerima putusan

hakim. Wartawan

medeskripsikan bahwa

Arif bisa menerima

putusan hakim.

4. (paragraph 4) …Arif

Buwono ditangkap Satuan

Pamong Praja Kota

Yogyakarta, Senin malam

lalu. Saat ditangkap di

Pojok Beteng Wetan,

Jalan Brigjen Katamso,

Yogyakarta, Arif dan dua

temannya sedang

menebalkan tulisan

“JOGJA ORA DIDOL”

(Jogja tidak dijual ).”Saya



 

 

 (How)

- Hakim memvonis

seniman mural 7 hari

kurungan. Vonis tersebut

tidak membuat Arif

kapok untuk berekspresi.

Beberapa pihak tidak

setuju dengan vonis

hakim terhadap Arif.

di atas tangga, diancam:

isoh midhuk ra? Yen ra

isoh tak tembak ndhasmu

(bisa turun enggak, kalau

enggak bisa saya tembak

kepalamu),” kata Arif

menirukan ancaman

petugas kemarin. Dia

dibawa ke pos Satpol PP

di Balai Kota Yogyakarta

dan diinterogasi hingga

keesokan harinya sekitar

pukul 15.15 WIB….

Fungsi : Pada paragraf ini

wartawan menjelaskan

kronologi penangkapan

Arif disertai dengan

kutipan kronologi

kejadian dari Arif ketika

akan ditangkap oleh

petugas Satpol PP. Lewat



 

 

kutipan tersebut wartawan

hendak menjelaskan

bahwa Arif ditangkap

dengan disertai ancaman

oleh petugas Satpol PP.

5. (paragraph 5)

….Peradilan terhadap

Arif dihadiri seniman

yang terlibat dalam

proyek Festival Seni

Mencari Haryadi. Arif

memang berpartisipasi

dalam festival yang

dimaksudkan untuk

mengkritik buruknya

kinerja Wali Kota

Haryadi Suyuti selama

dua tahun ini itu.

Koordinator Indonesia

Court Monitoring, Tri

Wahyu, mengkritik hakim



 

 

menyamakan ekspresi

seniman dengan

vandalisme. “Itu kado

pahit di HUT Yogyakarta

ke-257,” katanya….

Fungsi : paragraf ini

menjelaskan bahwa

seniman lain yang terlibat

dalam Festival Seni

Mencari Haryadi turut

menghadiri peradilan Arif

dan mengkritik

pandangan hakim

terhadap tindakan Arif

yang disamakan dengan

tindakan vandalisme.

Sebelumnya pada

paragraf 3 dijelaskan

bahwa ekspresi Arif

merupakan tindakan

coret-coret yang



 

 

mengganggu

pemandangan. Melalui

paragraf ini wartawan

menjelaskan bahwa Arif

mendapat dukungan dari

seniman lain yang

menganggap bahwa

hakim telah salah

memandang tindakan Arif

sebagai tindakan yang

mengganggu

pemandangan. Padahal

Arif hanya bermaksud

untuk mengkritik kinerja

Wali Kota Haryadi Suyuti

melalui mural yang ia

buat.

6. (paragraf 6) .…. Direktur

Artistik Festival Seni

Mencari Haryadi, Agung

Kurniawan, mengatakan



 

 

peraturan daerah yang

dipakai untuk menjerat

Arif itu digunakan oleh

Wali Kota Yogyakarta

untuk menyensor aktivitas

seni yang berisi kritik

terhadap Pemerintah Kota

Yogyakarta. Menurut

Agung perda itu perlu

direvisi, karena sudah

tidak sesuai dengan

kondisi Yogyakarta

sebagai kota seni.... Tapi

malah diberhangus….

Fungsi : Menjelaskan

bahwa perda yang

digunakan untuk menjerat

Arif merupakan perda

yang sudah kadaluarsa

dan harus direvisi karena

saat ini kota Yogyakarta



 

 

adalah kota seni. Paragraf

ini memperkuat paragraf

sebelumnya yang berisi

kritikan terhadap hakim

dan berisi pembenaran

bahwa mural merupakan

karya seni yang

seharusnya bisa dijadikan

wisata kreatif bukan

dihilangkan. Akan tetapi

seniman seoalah dibatasi

dengan dihapusnya mural

yang dibuat Arif dan

seniman lainnya, sebab

karya seni yang dibuat

oleh Arif,dkk merupakan

karya seni yang

mengkritik kinerja Wali

Kota.

7. (paragraf 7) …Ketua

DPRD Henry



 

 

Kuncoroyekti,…

mengatakan banyak

reklame dan baliho tidak

berizin justru dibiarkan

Satpol PP.”Reklame,

tower, dan minimarket

yang jelas-jelas

melanggar, dibiarkan.

Sedangkan seniman yang

tidak berorientasi profit

ini malah ditindak. Ini

tidak konsisten, ” kata

Ketua Komisi A Chang

Wendaryanto…

Fungsi : Selain sebagai

pelengkap pada paragraf 6

mengenai peraturan

daerah yang dilanggar

oleh Arif. Wartawan

kembali menekankan

pada kalimat kutipan



 

 

pernyataan Ketua DPRD

Henry Kuncoryekti

bahwa tindakan lain yang

jelas-jelas melanggar

peraturan tidak ditindak

sebagaimana mestinya,

melainkan dibiarkan

begitu saja. Dalam

paragraf ini wartawan

menjelaskan bahwa ada

keganjilan dibalik

penangkapan Arif. Hal

tersebut diperkuat pada

kalimat terakhir yang

menyatakan adanya

rencana pemanggilan

Wakil Wali Kota

Yogyakarta.

8. (paragraph 8) ….

Adapun Imam Priyono

membantah tudingan



 

 

bahwa perda itu dipakai

untuk memberhangus

ekspresi seniman.

“Pembuatan mural itu

punya muatan politik

dengan tujuan untuk

menjatuhkan citra

Pemerintah Kota

Yogyakarta.” kata dia.

Fungsi : Dalam paragraf

ini Wartawan bermaksud

menjelaskan bahwa

pemerintah kota

menganggap bahwa

tindakan Arif bukanlah

kreativitas seni

melainkan tindakan yang

mengandung muatan

politik guna menjatuhkan

citra Pemerintah Kota.

FRAME SELEKSI FRAME SALIANSI



 

 

Vonis yang dijatuhkan kepada Arif Buwono, tidak membuat ia

kapok untuk kembali berekspresi. Beberapa pihak tidak setuju

terhadap hukuman yang diberikan kepada Arif. Pihak-pihak yang

tidak setuju terhadap hukuman tersebut menganggap pemerintah

kota Yogyakarta tidak konsisten dengan peraturan yang berlaku.

Selain itu perda yang digunakan untuk menghukum Arif tidak

sesuai dengan kondisi Yogyakarta sebagai kota seni.

Pemerintah membatasi seniman yang mengkritik Wali Kota

lewat tulisan mural. Pembuatan mural dinilai pemerintah sebagai

cara untuk menjatuhkan citra pemerintah.

MEDIA FRAME

Vonis yang dijatuhkan pada Arif tidak membuat ia kapok untuk berekspresi. Beberapa pihak tidak setuju dengan hukuman yang

diberikan kepada Arif, karena perda yang digunakan untuk menghukum Arif tidak sesuai dengan kondisi Kota Yogyakarta sebagai

Kota seni. Selain itu pemerintah juga tidak konsisten dengan peraturan yang telah dibuat, seniman seakan dibatasi untuk berkreasi.

Pembuatan mural tersebut dianggap pemerintah sebagai cara untuk menjatuhkan citra pemerintah.



 

 

CODING SHEET ANALISIS FRAMING PAN DAN KOSICKI

Analisis Berita III

Judul Berita : FESTIVAL SENI MENCARI HARYADI

Seniman Dituding Peralat Anak Putus Sekolah

Edisi : Sabtu, 12 Oktober 2013

Penulis : Pribadi Wicaksono

ANALISIS SELEKSI ANALISIS SALIANSI

Struktur Skriptural Struktur Tematis Struktur Sintaksis Struktur Retoris

 (What)

Identifikasi Objek Wacana

(realitas) yang diangkat.

- Pemerintah Kota

Yogyakarta menuding

seniman yang terlibat

Festival Seni Mencari

Wacana :

1. (pada lead berita) Pemerintah

Kota Yogyakarta menuding

kegiatan seni yang digagas

seniman untuk mengkritik

pemerintah kota lewat Festival

Seni Mencari Haryadi

Placement :

 Berita ini ada dihalaman

kedua Koran Tempo

Jateng & Yogyakarta edisi

Kamis, 10 Oktober 2013.

Artikel berita ini terletak

pada dibagian bawah,

Metaphors:

Merupakan penggunaan

kata atau kelompok kata

bukan dengan arti

sebenarnya, melainkan

sebagai lukisan yang

berdasarkan persamaan



 

 

Haryadi memperalat anak

putus sekolah

 (When)

- Dalam edisi ini,

wartawan tidak

menjelaskan kapan

pernyataan Kepala Dinas

Ketertiban Kota

Yogyakarta melontarkan

tudingan bahwa seniman

memperalat anak putus

sekolah. Wartawan

menjelaskan waktu

kejadian dengan

menggunakan kata

kemarin “….kata Kepala

Dinas Ketertiban Kota

Yogyakarta, Nurwidi

Hartana, kepada

wartawan kemarin….”.

Yang dimaksud adalah

hari Jumat 11 Oktober

2013

memperalat anak putus

sekolah. “Dari dua orang anak

putus sekolah yang kami

tangkap sedang melakukan

aksi corat-coret kemarin,

semuanya anak putus sekolah.

Kami menduga mereka

diperalat untuk aksi seperti

ini,”kata Kepala Dinas

Ketertiban Kota Yogyakarta,

Nurwidi Hartana, kepada

wartawan kemarin. ”

Fungsi : Dari lead berita di-

atas yang ditulis oleh

wartawan, memberikan

gambaran bahwa Pemerintah

Kota menuding seniman

memperalat anak putus

sekolah untuk ikut mengkrritik

dengan judul khusus

Festival Seni Mencari

Haryadi dengan Sub Judul

Seniman Dituding Peralat

Anak Putus Sekolah.

Judul :

 “Festival Seni Mencari

Haryadi

Seniman Dituding

Peralat Anak Putus

Sekolah”

Pada edisi ini Koran

Tempo memberikan

tempat khusus bagi berita

yang tentang Festival Seni

Mencari Haryadi. Sub

Judul yang dipilih

menggambarkan seolah

seniman telah memperalat

atau perbandingan.

 ‘Wajah Kota’ (p.6)

Catchprases :

 “Pemerintah Kota

Yogyakarta

menuding kegiatan

seni yang digagas

seniman untuk

mengkritik

pemerintah kota

lewat Festival Seni

Mencari Haryadi

memperalat anak

putus sekolah”

(p.1)

Depiction :

Penggambaran isu secara

denotatif.

 ‘coret-coret’ (p.1)



 

 

 (Where)

-

 (Who)

Identifikasi atas pelibat

waca-na (subjek) bentuk

keter-libatannya atau bentuk

pernya-taannya.

1. Nurwidi Hartana, Kepala

Dinas Ketertiban Kota

Yogyakarta. Menduga

anak putus sekolah

diperalat seniman untuk

mengkritik Wali Kota

Yogyakata lewat Festival

Seni Mencari Haryadi.

2. Agung Kurniawan,

Direktur Artistik Festival

Seni Mencari Haryadi.

memberikan pernyataan

Pemerintah kota lewat acara

Festival Seni Mencari

Haryadi. Tudingan diperkuat

dengan pernyataan Kepala

Dinas Ketertiban Kota

Yogyakarta yang menangkap

pelaku corat-coret, dua pelaku

tersebut merupakan anak putus

sekolah, kemudian

memunculkan dugaan bahwa

kedua anak tersebut bahwa

seniman telah memperalat

mereka.

2. (paragraf 2) …Sebelumnya

Satuan Polisi Pamong Praja

Kota Yogyakarta menangkap

dua remaja beusia 17 dan 14

tahun yang tengah

memperbaiki mural … Mural

anak putus sekolah untuk

turut mengkritik

Pemerintah Kota

Yogyakarta.

Distribusi Halaman :

 Lead menjelaskan bahwa

Pemerintah Kota

Yogyakarta menuding

kegiatan seni yang digagas

seniman untuk mengkritik

pemerintah kota lewat

Festival Seni Mencari

Haryadi memperalat anak

putus sekolah.

 Paragraf 2 berisi sekilas

kronologi kejadian

penangkapan remaja

pembuat mural Festival

Seni Mencari Haryadi.

 ‘Vandalisme’ (p.3)

 ‘Pemberhangusan’(

p.5)

 ‘Semrawut’(p.6)

Keywords :

 Pemerintah Kota

Yogyakarta

menuding kegiatan

seni yang digagas

seniman untuk

mengkritik

pemerintah kota

lewat Festival Seni

Mencari Haryadi

memperalat anak

putus sekolah. (p.1)

 … pemerintah

menghormati



 

 

bahwa syarat perizinan

untuk membuat mural

merupakan salah satu cara

untuk memberhangus

kreativitas seniman.

 (Who)

Identifikasi atas pelantun

wacana (narasumber), per-

nyataannya serta kepentingan

yang direpresentasikan.

1. Wartawan, sebagai pihak

yang mengemas fakta

menjadi sebuah berita yang

membentuk suatu

konstruksi mengenai kasus

teks mural yang mengkritik

Wali Kota Yogyakarta.

2. Nurwidi Hartana, Kepala

Dinas Ketertiban Kota

itu merupakan bagian dari

kegiatan pembuka Festival ….

Satu diantaranya divonis

hakim 7 hari penjara dengan

masa percobaan oleh hakim

Pengadilan Negeri Yogyakarta

Kamis lalu….

Fungsi: Paragraf kedua berisi

penjelasan tentang

penangkapan dua orang

remaja yang membuat mural

dalam rangka memeriahkan

Festival Seni Mencari

Haryadi. Paragraf ini

merupakan lanjutan dari lead

dan menjadi penjabaran dari

lead yang membantu

memberikan penjelasan bahwa

remaja yang membuat mural

 Paragraf 3 hingga 4 berisi

argumen dari Kepala

Dinas Ketertiban Kota

Yogyakarta tentang

kreativitas seniman berupa

mural.

 Paragraf 5 berisi

tanggapan seniman

tentang pernyataan

Nurwidi yang menyatakan

bahwa jika ingin membuat

mural seniman harus

mengajukan izin ke ke

Dinas Bangunan Gedung

dan Aset Daerah

(DBGAD) Kota

Yogyakarta

 Paragraf 6 berisi

tanggapan seniman

kreativitas seniman

di Yogyakarta,

asalkan melalui

jalur yang

ditentukan…(p.4)

 …syarat perizinan

itu menjurus pada

pemberhangusan

kreativitas…(p.5)

 ..festival terbuka

bagi siapa pun yang

ingin memperbaiki

wajah kota yang

makin

semrawut….(p.6)

Visual Image :



 

 

Yogyakarta. Membentuk

opini anak putus sekolah

diperalat seniman untuk

mengkritik Wali Kota

Yogyakata lewat Festival

Seni Mencari Haryadi dan

mural yang dibuat oleh

seniman tidak berizin.

3. Agung Kurniawan,

Direktur Artistik Festival

Seni Mencari Haryadi.

memberikan pernyataan

bahwa syarat perizinan

untuk membuat mural

merupakan salah satu cara

untuk memberhangus

kreativitas seniman.

(Why)

Mengapa dan untuk apa

tersebut tidak hanya

ditangkap, tetapi salah satu

diantaranya divonis hakim 7

hari kurungan.

3. (paragraf 3) …Menurut

Nurwidi, pemerintah

menghormati kreativitas

seniman di Yogyakarta,

asalkan melalui jalur yang

ditentukan. “Buktinya,

sejumlah mural juga kami

biarkan,” kata dia. Tapi dia

tidak menggolongkan aksi di

Pojok Beteng itu sebagai

kreativitas seni. “Itu

vandalisme”…

Fungsi : Pada paragraf ketiga

wartawan menjelaskan bahwa

Pemerintah Kota Yogyakarta

terhadap tudingan

Pemerintah bahwa

seniman telah memperalat

anak putus sekolah.



 

 

keterlibatan dan pernyataan

pelibat dan pelantun.

- Menjelaskan mengapa

pemerintah menganggap

seniman memperalat

anak putus sekolah.

- Menyanggah tudingan

pemerintah kota

Yogyakarta yang

menganggap bahwa

seniman telah diperalat

oleh seniman dan

menjelaskan tujuan dari

Festival Seni Mencari

Haryadi.

 (How)

- Pemerintah Kota

Yogyakarta menuding

seniman yang mengkritik

pemerintah kota lewat

memandang mural yang dibuat

seniman tersebut bukan

sebagai kreativitas seni

melainkan aksi vandalisme.

4. (paragraph 4) … Nurwidi

menambahkan,jika ingin

berkarya dengan

memanfaatkan bangunan atau

membuat mural, seniman

harus izin ke Dinas Bangunan

Gedung dan Aset Daerah

(DBGAD) Kota

Yogyakarta.”Pengelolaan aset

dan bangunan kota di bawah

instansi itu,” kata dia..

Fungsi : Paragraf ini

merupakan paragraf lanjutan

yang berisi lanjutan

pernyataan dari Nurwidi. Pada



 

 

Festival Seni Mencari

Haryadi memperalat anak

putus sekolah.

Pemerintah Kota

menyatakan jika ingin

membuat mural harus

mengajukan izin ke

DBGAD. Seniman

menganggap syarat

perizinan tersebut adalah

upaya pemerintah untuk

memberhangus

kreativitas. Seniman

menyanggah tudingan

pemerintah dengan

menyatakan bahwa

Festival Seni Mencari

Haryadi terbuka untuk

siapa saja apapun latar

paragraf ini wartawan

menambahkan pernyataan dari

Nurwidi yang bisa

menjelaskan bahwa

Pemerintah memang tidak

membatasi kreativitas

seniman, jika ingin berkarya

dengan memanfaatkan

bangunan atau membuat

mural, seniman harus izin ke

DBGAD Kota Yogyakarta.

Pernyataan tersebut seolah

menggambarkan bahwa Arif

ditangkap karena tidak izin

terlebih dahulu sebelum

membuat mural di kawasan

Pojok Beteng. Jika seniman

mengajukan izin terlebih

dahulu ada kemungkinan



 

 

belakangnya. seniman tidak ditangkap

seperti Arif.

5. (paragraph 5) …Sebaliknya,

Direktur Artistik Festival Seni

Mencari Haryadi, Agung

Kurniawan, menilai syarat

perizinan itu menjurus pada

pemberhangusan kreativitas.

“Respon pemerintah kota

perlu dilawan karena bakal

makin membuat Kota Yogya

tak nyaman untuk berkreasi

dan tak terbuka terhadap

kritik,”katanya..

Fungsi : Pada paragraf ini

wartawan menjelaskan bahwa

seniman tidak sependapat

dengan pemerintah kota

Yogyakarta. Seniman



 

 

berpendapat bahwa perizinan

hanyalah alasan agar seniman

tidak bisa berkreativitas dan

mengkritik pemerintah.

6. (paragraf 6) … Agung

membantah tudingan Nurwidi.

“Seniman street art adalah

anak yang kebetulan melihat

karya dan merespons. Kenapa

bisa sampai persepsi

memperalat?,” ucapnya. …

festival terbuka bagi siapa pun

yang ingin memperbaiki wajah

kota….. “Tujuannya untuk

memperbaiki kota yang

semakin kehilangan sosok

pemimpin, tak peduli latar

belakangnya.”

Fungsi : Menjelaskan



 

 

bantahan dari seniman atas

tuduhan Pemerintah Kota

Yogyakarta. Selain

menjelaskan mengenai

bantahan, wartawan juga

memasukkan sedikit informasi

tentang Festival Seni Mencari

Haryadi. Informasi seputar

Festival tersebut

menggambarkan bahwa

tuduhan pemerintah terhadap

seniman adalah tuduhan yang

salah.

FRAME SELEKSI FRAME SALIANSI

Pemerintah Kota Yogyakarta menuding seniman yang terlibat

Festival Seni Mencari Haryadi memperalat anak putus sekolah.

Dua seniman mural yang ditangkap Satpol PP saat membuat mural

kritik pemerintah adalah anak yang putus sekolah.

Pemerintah Kota Yogyakarta menilai mural yang dibuat

oleh seniman merupakan aksi corat-coret yang

digolongkan sebagai vandalisme.

MEDIA FRAME



 

 

Pemerintah Kota Yogyakarta menuding seniman yang terlibat Festival Seni Mecari Haryadi memperalat anak putus sekolah

untuk ikut mengkritik Wali Kota. Mural yang dibuat oleh seniman dinilai pemerintah sebagai aksi corat-coret yang mengarah ke

vandalisme.



 

 

CODING SHEET ANALISIS FRAMING PAN DAN KOSICKI

Analisis Berita IV

Judul Berita : FESTIVAL SENI MENCARI HARYADI

Mural Kritik Wali Kota Yogya Makin Marak

Seniman street art menguji reaksi pemerintah

Edisi : Jumat, 18 Oktober 2013

Penulis : Pribadi Wicaksono

ANALISIS SELEKSI ANALISIS SALIANSI

Struktur Skriptural Struktur Tematis Struktur Sintaksis Struktur Retoris

 (What)

Identifikasi Objek Wacana

(realitas) yang diangkat.

- Mural berhiaskan

teks”Jogja Ora Didol” kini

makin merebak di sejumlah

Wacana :

1. (pada lead berita) Mural

berhiaskan teks”Jogja Ora

Didol” kini makin merebak di

sejumlah tempat di Kota

Yogyakarta, setelah seorang

Placement :

Berita ini ada dihalaman B4

Koran Tempo Jateng &

Yogyakarta edisi Jumat, 18

Oktober 2013. Artikel berita

ini terletak pada dibagian kiri,

Catchprases :

 “Lukisan dinding itu

merupakan bagian

dari Festival Seni

Mencari Haryadi

sebagai ungkapan



 

 

tempat di Kota Yogyakarta

 (When)

- Dalam edisi ini, wartawan

tidak menjelaskan kapan

seniman street art

memberikan tanggapannya

tentang mural yang

semakin banyak. Wartawan

menjelaskan waktu

kejadian dengan

menggunakan kata kemarin

“….kata Yoan Vallone,

seniman street art, kepala

Tempo kemarin.….”. Yang

dimaksud adalah hari

Kamis 17 Oktober 2013

 (Where)

-

 (Who)

Identifikasi atas pelibat waca-

na (subjek) bentuk keter-

remaja dari kelompok street art,

Muhammad Arif Buwono

divonis 7 hari kurungan oleh

pengadilan. Lukisan dinding itu

merupakan bagian dari Festival

Seni Mencari Haryadi sebagai

ungkapan kritik sekelompok

seniman terhadap kinerja Wali

Kota Yogyakarta Haryadi

Suyuti, yang dinilai jeblok

selama dua tahun

pemerintahannya…

Fungsi : Dari lead berita di-atas

yang ditulis oleh wartawan,

memberikan gambaran bahwa

mural kritik terhadap Wali Kota

Yogyakarta semakin banyak.

sejak seniman street art, Arif

Buwono divonis 7 hari

dengan judul khusus Festival

Seni Mencari Haryadi dengan

Sub Judul Mural Kritik Wali

Kota Yogya Makin Marak

Seniman street art menguji

reaksi pemerintah

Judul :

 “Festival Seni Mencari

Haryadi

Mural Kritik Wali Kota

Yogya Makin Marak

Seniman street art menguji

reaksi pemerintah”

Pada edisi ini Koran Tempo

memberikan tempat khusus

bagi berita yang berhubungan

dengan Festival Seni Mencari

Haryadi. Sub Judul yang

dipilih Mural Kritik Wali

kritik sekelompok

seniman terhadap

kinerja Wali Kota

Yogyakarta Haryadi

Suyuti, yang dinilai

jeblok selama dua

tahun

pemerintahannya”

 “Kalau kami buat

gambar yang lebih

bagus, apa tetap akan

ditangkap?”

 “Kami masih

menunggu instruksi

atasan,” kata pria

yang memimpin

penangkapan Arif

Buwono itu.

Depiction :



 

 

libatannya atau bentuk pernya-

taannya.

1. Yoan Vallone, seniman

street art, membentuk

wacana mural yang semakin

banyak merupakan aksi

solidaritas untuk Arif dan

dibuat menguji reaksi

pemerintah.

2. Sukamto, Kepala Bidang

Satuan Polisi Pamong Praja

Kota Yogyakarta,

membentuk wacana bahwa

Satpol PP akan menindak

pembuat mural jika ada

instruksi dari pemerintah.

 (Who)

Identifikasi atas pelantun

wacana (narasumber), per-

kurungan oleh pengadilan

2. (paragraf 2) …Bahkan mural

di bangunan kosong di Pojok

Benteng Wetan Yogyakata,

tempat Arif ditangkap petugas

Satpol PP, kembali penuh

dengan gambar baru. Mural itu

muncul dengan citraan dua

figure dengan teknik vector

(paduan titik). Figur pertama

adalah seorang pria yang sedang

menorehkan deretan huruf di

atas tembok berupa teks dalam

warna merah dan hijau. “Iki

Jogja, Dab, Biarkan Kami

Berkarya”. Dab dalam bahasa

khas Yogya artinya “Mas”. Di

sebelahnya ada figur

berseragam dalam warna hitam

Kota Yogya Makin Marak

Seniman street art menguji

reaksi pemerintah mural yang

mengkritik Wali Kota

Yogyakarta semakin banyak

sejak seniman street art

divonis 7 hari kurungan

karena membuat mural yang

mengkritik Wali Kota. Mural-

mural tersebut dibuat seniman

street art untuk menguji reaksi

Pemerintah Kota Yogyakarta.

Distribusi Halaman :

 Pada lead hingga paragraf 3

menjabarkan penjelasan

tentang mural yang semakin

banyak. Salah satu mural

dibuat di tempat Arif

ditangkap.

 Merebak (p.1)

 Jeblok (p.1)

 ‘Figur’ (p.2)

 Ngotot (p. 4)

 ‘Meledek’ (p.8)

Keywords :

 Seniman street art

menguji reaksi

pemerintah.

Visual Image :

Gambar mural “Jogja

Ora Didol” disalah satu

sudut kota Yogykarta.

Berbeda dengan edisi-

edisi sebelumnya pada

edisi ini Koran Tempo

menyajikan berita

dengan foto.



 

 

nyataannya serta kepentingan

yang direpresentasikan.

1. Wartawan, sebagai pihak

yang mengemas fakta

menjadi sebuah berita yang

membentuk suatu konstruksi

mengenai kasus teks mural

yang mengkritik Wali Kota

Yogyakarta.

2. Yoan Vallone, seniman street

art. Yoan Vallone, seniman

street art, membentuk

wacana mural yang semakin

banyak merupakan aksi

solidaritas untuk Arif dan

dibuat menguji reaksi

pemerintah.

3. Sukamto, Kepala Bidang

Satuan Polisi Pamong Praja

menodongkan senjata tempur

mirip AK-47 ke arah pria

tersebut. Raut pria berseragam

itu dibiarkan kosong dan berisi

simbol tanda tanya ….

Fungsi: Paragraf kedua

merupakan lanjutan dari lead

berisi penjelasan tentang mural

deskripsi mural yang dibuat

oleh seniman. Dalam paragraf

ini wartawan menggambarkan

bahwa ada mural yang kembali

dibuat oleh seniman ditempat

Arif ditangkap.

3. (paragraf 3) …Siapa

pembuatnya? Tak jelas.”Kami

malah tak tahu siapa yang sudah

menggambar di situ (Pojok

Beteng)”, kata Yoan Vallone,

Lead menjelaskan bahwa

mural berhiaskan “Jogja Ora

Didol” semakin banyak

sejak Arif divonis 7 hari

kurungan. paragraf 2 berisi

penjelasan mengenai

deskripsi mural yang ada di

tempat yang sama dengan

mural yang dibuat Arif.

 Kemudian masuk ke para-

graf 3 berisi pernyataan

Yoan yang tidak tahu siapa

pembuat mural tersebut.

 Paragraf 6 dan 7 wartawan

menampilkan pernyataan

dari Satpol PP.

 Di paragraf terakhir

pernyataan dari Kepala



 

 

yang memberikan tanggapan

terhadap mural yang semakin

banyak sejak Arif divonis 7

hari kurungan.

(Why)

Mengapa dan untuk apa

keterlibatan dan pernyataan

pelibat dan pelantun.

- Menjelaskan mengapa

muralyang mengkritik

pemerintah semakin

banyak.

- Menjelaskan bahwa satpol

pp tidak akan bertindak

jika pemerintah belum

memberikan perintah untuk

menindak.

 (How)

- Mural yang mengkritik

seniman street art, kepala

Tempo kemarin. Menurut dia,

kemunculan mural itu membuat

Yoan dan kelompoknya batal

membuat mural di bangunan itu,

Rabu malam lalu.…

Fungsi : Paragraf ini berisi

tanggapan dari Yoan Vallone,

seniman yang terlibat di dalam

Festival Seni Mencari Haryadi

terhadap mural yang semakin

banyak.

4. (paragraph 4) … Rencana aksi

Yoan sebagai aksi solidaritas

kepada Arif dan menguji reaksi

pemerintah kota. “Kalau kami

buat gambar yang lebih bagus,

apa tetap akan

ditangkap?”katanya.

Bidang Satuan Polisi

Pamong Praja yang masih

menunggu instruksi dari

pemerintah.



 

 

pemerintah semakin banyak

merupakan bentuk solidaritas

seniman street art terhadap

Arif.

Sebelumnya, Pemerintah Kota

Yogya ngotot menyebut aksi

mereka sebagai vandalisme,

bukan karya seni, sehingga

pantas dihukum..

Fungsi : Paragraf ini

merupakan paragraf lanjutan

dari paragraf 3. Dalam paragraf

ini wartawan menggambarkan

bahwa pemerintah tidak

menindak pembuat mural

padahal sebelumnya Arif

ditangkap dan divonis 7 hari

kurungan karena membuat

mural. Perbuatan Arif dinilai

pemerintah sebagai vandalisme

yang mengotori bangunan.

5. (paragraph 5) …Dari pantauan

Tempo, sekitar 10 tempat di



 

 

wilayah Kota Yogyakarta dan

Sleman kini berhiaskan mural.

Dikawasan Toko Progo Jalan

Suryotomo, ada mural berupa

figur petani sedang mencari

rumput dengan arit, dan di

atasnya menyembul balon

bertulisan “Jogja Ora Didol”,

ada juga mural dengan citraan

figure Sultan HB IX ..

Fungsi : Pada paragraf ini

wartawan memberikan

deskripsi sudut mana saja yang

dipenuhi mural yang mengkritik

pemerintah kota Yogyakarta.

Penjelasan tersebut

menggambarkan bahwa Kota

Yogyakarta dipenuhi mural

yang dibuat dengan tujuan



 

 

untuk mengkritik pemerintah

kota Yogyakarta.

6. (paragraf 6) … Di Jembatan

Kewek, teks Jogja Ora Didol

ditulis dalam aksara Jawa. Di

sebelah tulisan itu iklan

operator seluler berupa

sejumlah tokoh punakawan

yang tertawa diubah merengut.

Di Kabupaten Sleman, figur raja

musik pop Michael Jackson

bersanding dengan teks Jogja

Ora Didol di perempatan

Demak Ijo. “Munculnya

gerakan mural ini diluar

dugaan,” kata Yoan.

Fungsi : paragraf ini

merupakan lanjutan penjelasan

daskripsi sudut mana saja yang



 

 

dipenuhi mural yang mengkritik

Pemerintah Kota Yogyakarta.

Selain lanjutan dari paragraf

sebelumnya, paragraf ini juga

berisi pernyataan dari Yoan

Vallone yang menyatakan

munculnya gerakan mural

tersebut diluar dugaan. adanya

pernyataan Yoan Vallone

tersebut menggambarkan bahwa

mural yang semakin banyak

tidak direncanakan sebelumnya,

Yoan pun tidak mengetahui

tentang pembuatan mural-mural

tersebut.

7. (paragraf 7) ….Kepala Bidang

Satuan Polisi Pamong Praja

Kota Yogyakarta, Sukamto,

enggan berkomentar soal



 

 

maraknya mural yang meledek

Wali Kota Yogyakarta itu.

“Kami masih menunggu

instruksi atasan,” kata pria yang

memimpin penangkapan Arif

Buwono itu.

Fungsi : paragraf ini secara

tidak langsung menyindir Satpol

PP yang sebelumnya

menangkap Arif karena

membuat mural. Saat Arif

ditangkap Satpol PP

mengatakan mural yang dibuat

Arif merupakan salah satu

bentuk vandalisme yang

melanggar perda.

FRAME SELEKSI FRAME SALIANSI

Mural yang mengkritik pemerintah semakin banyak merupakan bentuk

solidaritas seniman street art terhadap Arif. Mural yang semakin

Pemerintahan yang kurang baik memicu seniman untuk

membuat Festival seni untuk mengkritik hal tersebut.



 

 

banyak tidak ditindak oleh pemerintah padahal salah satu mural dibuat

di tempat Arif ditangkap.

Salah satu kegiatan Festival Seni tersebut adalah

mural.Arif Buwono divonis 7 hari kurungan karena

membuat mural yang mengkritik pemerintah kota

Yogyakarta.Tindakan Arif dinilai pemerintah sebagai

tindakan vandalisme. Tuduhan dan vonis terhadap Arif

memicu bertambahnya mural yang mengkritik

pemerintah.

MEDIA FRAME

Mural yang mengkritik Wali Kota Yogya semakin banyak sejak Arif ditangkap. Mural tersebut merupakan bentuk solidaritas

seniman street art terhadap Arif.



 

 

CODING SHEET ANALISIS FRAMING PAN DAN KOSICKI

Analisis Berita V

Judul Berita : FESTIVAL SENI MENCARI HARYADI

Wali Kota Yogyakarta: Saya Kan Ada di Sini, Tak Perlu Dicari

Edisi : Jumat, 25 Oktober 2013

Penulis : Pribadi Wicaksono

ANALISIS SELEKSI ANALISIS SALIANSI

Struktur Skriptural Struktur Tematis Struktur Sintaksis Struktur Retoris

 (What)

Identifikasi Objek Wacana

(realitas) yang diangkat.

- Wali Kota Yogyakarta

Haryadi Suyuti

memberikan tanggapan

terhadap kritik yang

Wacana :

1. (pada lead berita) Wali Kota

Yogyakarta Haryadi Suyuti

akhirnya angkat bicara soal

kritik gencar yang dilakukan

sejumlah seniman lewat

kegiatan bertajuk Festival Seni

Placement :

Berita ini ada dihalaman B4

Koran Tempo Jateng &

Yogyakarta edisi Jumat, 25

Oktober 2013. Artikel berita

ini terletak pada dibagian

bawah, dengan judul khusus

Metaphors:

Merupakan penggunaan kata

atau kelompok kata bukan

dengan arti sebenarnya,

melainkan sebagai lukisan

yang berdasarkan persamaan

atau perbandingan.



 

 

dilakukan sejumlah

seniman lewat kegiatan

bertajuk Festival Seni

Mencari Haryadi.

 (When)

- Dalam edisi ini, wartawan

tidak menjelaskan kapan

Haryadi Suyuti

memberikan tanggapannya

terhadap Festival Seni

Mencari Haryadi.

Wartawan menjelaskan

waktu kejadian dengan

menggunakan kata kemarin

“….,” kata Haryadi kepada

Tempo kemarin.….”. Yang

dimaksud adalah hari

Kamis, 24 Oktober 2013

 (Where)

-

 (Who)

Mencari Haryadi. “Saya kan ada

disini, tak perlu dicari,” kata

Haryadi kepada Tempo

kemarin. Festival seni itu

digelar seniman Yogyakarta

untuk mengkritik

kepemimpinan Haryadi yang

dianggap kurang peka terhadap

persoalan Kota Yogya dua

tahun terakhir…

Fungsi : Dari lead berita di-atas

yang ditulis oleh wartawan,

memberikan gambaran bahwa

Wali Kota Yogyakarta Haryadi

Suyuti akhirnya memberikan

tanggapannya tentang kritik

yang ditujukan kepadanya. Pada

paragraf ini wartawan

menjelaskan juga tentang tujuan

Festival Seni Mencari

Haryadi dengan Sub Judul

Wali Kota Yogyakarta: Saya

Kan Ada di Sini, Tak Perlu

Dicari

Judul :

 “Festival Seni Mencari

Haryadi

Wali Kota Yogyakarta:

Saya Kan Ada di Sini,

Tak Perlu Dicari”

Pada edisi ini Koran Tempo

memberikan tempat khusus

bagi berita yang

berhubungan dengan

Festival Seni Mencari

Haryadi. Sub Judul yang

dipilih menggambarkan

Wali Kota yang sudah

 Menanggapi dingin

(p.3)

Catchprases :

… kepemimpinan Haryadi

yang dianggap kurang peka

terhadap persoalan Kota

Yogya dua tahun terakhir..

(p.1)

 .. selama ini kehadiran

Wali Kota sebagai wakil

negara nyaris tak terasa…

(p.6)

 “…Kritik itu bagian

demokrasi”. (p.9)

Depiction :

 Gencar (p.1)

 Bertajuk (p.1)

 Terjual (p.1)

 Absen (p.5)



 

 

Identifikasi atas pelibat waca-

na (subjek) bentuk keter-

libatannya atau bentuk pernya-

taannya.

1. Haryadi.Suyuti, Wali Kota

Yogyakarta. Memberikan

tanggapan terhadap kritik

seniman yang ditujukan

kepadanya.

2. Agung Kurniawan, Direktur

Artistik Festival Seni

Mencari Haryadi.

menanggapi pernyataan

Haryadi yang akhirnya

angkat bicara soal kritik

seniman yang ditujukan

padanya.

 (Who)

Identifikasi atas pelantun

dari Festival Seni Mencari

Haryadi.

2. (paragraf 2) …Festival yang

direncanakan berlangsung

selama enam bulan hingga

Maret 2014 itu mengusung tema

“Jogja Ora Didol”. Seniman

melihat kepala daerah tak ada

saat ruang publik terjual demi

keuntungan komersial seperti

perluasan lahan reklame dan

perizinan hotel….

Fungsi: Paragraf kedua berisi

penjelasan tentang Festival Seni

Mencari Haryadi. Paragraf ini

merupakan lanjutan dari lead.

3. (paragraf 3) …Tapi Haryadi

menanggapi dingin kritik itu.

Dia berdalih tak pernah

memberikan tanggapannya.

Hal tersebut terlihat dari sub

judul yang merupakan

kutipan pernyataan dari

Wali Kota Yogyakarta.

Distribusi Halaman :

 Pada lead dijelasan bahwa

akhirnya Wali Kota

Yogyakarta memberikan

tanggapan terhadap kritik

yang ditujukan kepadanya

 Paragraf 2 berisi informasi

tentang Festival Seni

Mencari Haryadi.

 Paragraf 3 dan 4 berisi

tanggapan Haryadi Suyuti

terhadap kritik yang

ditujukan kepadanya.

 Paragraf 5 hingga 8 berisi

 ‘Dingin’ (p.3)

 ‘wakil negara’ (p.6)

Keywords :

 Wali Kota Yogyakarta

Haryadi Suyuti akhirnya

angkat bicara soal kritik

gencar yang dilakukan

sejumlah seniman lewat

kegiatan bertajuk Festival

Seni Mencari Haryadi.

(p.1)

 Seniman melihat kepala

daerah tak ada saat ruang

publik terjual demi

keuntungan komersial

seperti perluasan lahan

reklame dan perizinan

hotel. (p.2)





 

 

wacana (narasumber), per-

nyataannya serta kepentingan

yang direpresentasikan.

1. Wartawan, sebagai pihak

yang mengemas fakta

menjadi sebuah berita yang

membentuk suatu konstruksi

mengenai tanggapan Wali

Kota Yogyakarta terhadap

kritik seniman dalam melalui

Festival Seni Mencari

Haryadi.

2. Haryadi.Suyuti, Wali Kota

Yogyakarta. Memberikan

tanggapan terhadap kritik

seniman yang ditujukan

kepadanya

3. Agung Kurniawan, Direktur

Artistik Festival Seni

menghilang dalam mengawasi

dan mengontrol jalannya

pemerintahan kota. “Kalaupun

kemarin saya pergi (ke

Amerika), pamit, izin dan

tujuannya sudah jelas (ikuti

pelatihan kepemimpinan)”,

ujarnya.…

Fungsi : Pada paragraf ketiga

wartawan menggambarkan

Haryadi tidak peduli dengan

kritik yang ditujukan padanya.

Wartawan juga memasukkan

kutipan pernyataan sanggahan

dari tuduhan seniman yang

menganggap Wali Kota

menghilang dalam mengawasi

dan mengkontrol jalannya

pemerintahan kota.

tanggapan dari Agung

Kurniawan, Direktur

Artistik Festival Seni

Mencari Haryadi terhadap

pernyataan dari Haryadi

Suyuti .

 Paragraf 9 berisi tanggapan

dari Rifki Lisantianto,

anggota Komisi D DPRD

Kota Yogyakarta yang

menyesalkan penangkapan

seniman hingga membawa

seniman tersebut ke

pengadilan.

.

Visual Image :



 

 

Mencari Haryadi.

menanggapi pernyataan

Haryadi yang akhirnya

angkat bicara soal kritik

seniman yang ditujukan

padanya.

4. Rifki Lisyanto, Anggota

Komisi D DPRD Kota

Yogyakarta. Menyatakan

prihatin atas respon

pemerintah selama ini

terhadap Festival Seni

Mencari Haryadi.

(Why)

Mengapa dan untuk apa

keterlibatan dan pernyataan

pelibat dan pelantun.

- Menjelaskan tanggapan

Wali Kota Yogyakarta

4. (paragraph 4) … Saat ditanya

apakah akan merespons festival

seni itu, Haryadi sempat

terdiam, lalu berkata, “Saya

belum dapat kabarnya (festival)

itu. Tergantung merekalah, mari

sama-sama menciptakan

kondusivitas dan kerja sama

yang baik untuk Yogya,”

ucapnya..

Fungsi : Paragraf ini

merupakan lanjutan dari

paragraf 3 yang berisi

tanggapan Haryadi tentang

Festival Seni Mencari Haryadi.

Dalam paragraf ini wartawan

menggambarkan Haryadi

binggung ketika ditanya apakah

akan memberikan respon pada



 

 

terhadap kritik seniman

dalam melalui Festival

Seni Mencari Haryadi.

- Menanggapi kritik yang

dilayangkan seniman

terhadap pemerintah kota

Yogyakarta

- Memberikan tanggapan

atas respon pemerintah

terhadap Festival Seni

Mencari Haryadi

(How)

- Wali Kota Yogyakarta

Haryadi Suyuti

memberikan tanggapan

terhadap kritik yang

dilakukan sejumlah

seniman lewat kegiatan

bertajuk Festival Seni

Mencari Haryadi. Haryadi

dikritik karena dianggap

kurang peka terhadap

Festival Seni Mencari

Haryadi.hal tersebut terlihat dari

Haryadi sempat terdiam, lalu

berkata, “Saya belum dapat

kabarnya (festival) itu…..

5. (paragraph 5) …Menanggapi

hal itu, Direktur Artistik

Festival Seni Mencari Haryadi,

Agung Kurniawan, mengatakan

kegiatan itu tidak sekedar

memfokuskan Haryadi secara

fisik ada dan selalu tidak absen

dalam memimpin. “Kami butuh

kebijakannya, keberpihakannya

pada kota, bukan Cuma fisiknya

yang hadir,”tuturnya..

Fungsi : Paragraf ini berisi

tanggapan dari Agung

Kurniawan, Direktur Artistik



 

 

persoalan yang terjadi di

Yogyakarta. Tapi Haryadi

menanggapi dingin kritik

itu. Dia berdalih tak pernah

menghilang dalam

mengawasi dan mengontrol

jalannya pemerintahan

kota. Seniman menyatakan

mereka butuh kebijakan

dan keberpihakan Haryadi

pada Kota Yogyakarta.

Festival Seni Mencari Haryadi

terhadap tanggapan Haryadi.

6. (paragraf 6) … Persoalannya,

Agung menambahkan, selama

ini kehadiran Wali Kota sebagai

wakil negara nyaris tak terasa.

Terutama dalam mengatur kota

yang ramah lingkungan,

memiliki sarana memadai untuk

interaksi warga, hingga

terciptanya dinamika sehat

membangun wilayah….

Fungsi: Paragraf ini merupakan

paragraf lanjutan dari paragraf

6. Wartawan menjabarkan

pernyataan Agung yang

menekankan pada kinerja

pemerintah yang kurang baik.

7. (paragraf 7) … “Sebenarnya



 

 

yang kami harapkan adalah bisa

bertemu dan berdialog dengan

wali kota. Tapi selama ini hal

itu tak pernah terwujud,”

katanya.

Fungsi: paragraf ini merupakan

paragraf lanjutan dari paragraf

sebelumnya. Dalam paragraf ini

wartawan menekankan pada

keinginan seniman untuk

berdialog secara langsung

dengan wali kota.

8. (paragraf 8) … Meski akhirnya

nanti seniman bisa bertemu dan

berdialog, Agung mengatakan

tak lantas menghentikan agenda

festival yang sudah disiapkan

lama itu. “Tetap kami gelar

karena ini menjadi sarana



 

 

kontrol dan pengingat wali

kota,” kata dia…

Fungsi: paragraf ini merupakan

lanjutan dari paragraf

sebelumnya. Pada paragraf ini

wartawan menggambarkan

bahwa Festival Seni Mencari

Haryadi akan tetap berjalan

walaupun nantinya seniman bisa

berdialog secara langsung

dengan Wali Kota.

9. (paragraf 9) …. Sedangkan

anggota Komisi D DPRD Kota

Yogyakarta, Rifki Listianto,

mengatakan prihatin atas

respons pemerintah selama ini

terhadap terhadap festival itu.

“Kami sesalkan sekali sampai

ada penangkapan terhadap



 

 

seniman dan membawanya ke

pengadilan. Kritik itu bagian

demokrasi”.

Fungsi :

Menggambarkan bahwa DPRD

yang merupakan wakil rakyat

tidak setuju dengan tindakan

atau respon pemerintah kota

terhadap seniman.

FRAME SELEKSI FRAME SALIANSI

Pemerintah memberikan respon yang kurang baik kritik seniman.

Wartawan menggambarkan seolah Wali Kota Yogyakarta tidak peduli

dengan kritik yang ditujukan kepadanya, Selain itu wartawan juga

menggambarkan bahwa Haryadi menganggap kehadirannya secara

fisik sudah cukup untuk membuktikan bahwa ia selalu ada untuk

mengawasidan mengontrol jalannya pemerintahan kota.

Haryadi kurang peka terhadap persoalan Kota Yogya dan

tidak peduli dengan kritik yang dilakukan seniman melalui

Festival Seni Mencari Haryadi.

MEDIA FRAME

Haryadi kurang peka terhadap persoalan Kota Yogya. selama ini kehadiran Wali Kota sebagai wakil negara nyaris tak terasa. Untuk itu

seniman tergerak untuk mengkritik kinerja Wali Kota Haryadi Suyuti. Kritik tersebut mendapat tanggapan yang kurang baik dari



 

 

pemerintah.Haryadi tidak peduli dengan kritik yang dilakukan seniman melalui Festival Seni Mencari Haryadi.



 

 

Transkrip Wawancara

Nama narasumber : Pribadi Wicaksono

Jabatan : Wartawan

Tanggal wawancara : 22 Agustus 2014

Tempat wawancara : Pers Room DPRD Kota Yogyakarta

Peneliti Bagaimana pandangan mas tentang Festival Seni Mencari

Haryadi?

Narasumber Yo ini gerakan untuk mengkritisi posisi pemerintah sebagai

pengambil kebijakan. Artinya selama ini pemerintah dianggap

belum hadir kalau ada persoalan yang terkait yang berdampak

pada sosial itu kebijakan–kebijakan yang dilakukan itu dengan

cenderung normatif malah enggak ada. Kemudian seniman

mencoba pakai caranya dengan membuat Festival Seni Mencari

Haryadi. Perubahan pada sikap pemerintah itu paling enggak

pemerintah itu bisa mengambil terobosan kebijakan. Misalnya

kaitannya dengan reklame itu kan sepertinya tidak terkendali.

Artinya dimainkan banyak orang-orang, yang sebenarnya tidak

bisa masuk dalam wilayah jual beli tapi mereka menjual lahan-

lahan untuk dijadikan pembangunan space reklame. Kalau

dampaknya ke pemerintah sendiri itu misalnya penjualan lahan



 

 
reklame liar itu dampaknya pertama tata kota itu rusak.

Tapi juga ini tidak ada dampaknya ke masyarakat. Karena tidak

ada pajak yang masuk kan reklame-reklame ini liar. Jadi

diperjualbelikan secara liar. Jadi tidak ada pajak yang masuk

Waktu itu aku pernah menulis, jadi pendapatan pemerintah untuk

reklame itu sangat sedikit. Jadi tempat yang menjadi titik reklame

di Jogja itu sangat sedikit. Padahal titik reklame di Jogja banyak

sekali. Tapi itu tidak sebanding dengan pendapatannya kalau

enggak salah itu cuman enam milyar. Padahal titik reklamenya itu

sekitar sepuluh ribu lebih titik. Tapi kok cuman enam milyar, ini

kan enggak sebanding gitu lho. Lha ini kok dibiarkan semacam

ini. Lha salah satu gerakan itu kan untuk mengkritisi, paling

enggak sekarang ada transparansi. Sekarang dibuka siapa saja

pemilik lha itu salah satunya itu.

Terus juga gerakan Festival Seni Mencari Haryadi itu juga kalau

enggak salah itu mengkritisi hotel. Pembangunan hotel, itu kan

sudah gila-gilaan. Memang pendapatan hotel itu terbesar ya. Pajak

hotel masih nomer satu di Jogja. Tapi ya itu tidak ada dampak

signifikan. Karena apa? tidak ada dampak signifikan ke

masyarakat ternyata itu setelah dicek, didalam rapat badan

anggaran DPRD itu kemarin pendapatan pajak hotel, restoran di

Jogja kalau enggak salah itu sampai lima puluh milyar pertahun.



 

 
Pembangunan hotelnya udah enggak terkendali, semakin banyak.

Semakin banyak lahan-lahan ruang hijau yang enggak dibeli.

Harusnya pemerintah itu pembangunan hotel oke, tapi

memperbanyak ruang hijau. Jadi ada tempat untuk sosialisasi

masyarakat. Lha ini justru tidak ada, malah yang memperparah itu

bantaran sungai itu semakin banyak lahan-lahan yang seharusnya

menjadi ruang terbuka hijau itu malah dibeli oleh pihak hotel.

Akhirnya setelah seniman membuat gerakan itu keluar

moratorium, untuk tidak ada lagi perizinan pembangunan hotel

ditahun 2014. Jadi sebenarnya gerakan itu cukup berfungsi. Cukup

berdampak setelah ada gerakan itu akhirnya pemerintah tidak lagi

mengizinkan, tidak lagi menerima izin pembangunan hotel baru.

Karena sudah overload .

Yang menjadi persoalan seniman yang kemudian didukung oleh

anggota dewan periode yang lama. Ketika pendapatan itu besar

ternyata pemerintah itu memakai anggaran itu, sudah ada duitnya

tapi untuk memakai anggaran itu enggak mau. Jadi anggaran itu

mangkrak, istilahnya silpaya (sisa lebih pembiayaan anggaran).

Diketahui pemerintah itu tahun dua ribu tiga belas mencapai rekor

tertinggi silpaya, jadi silpaya itu sampai enggak terpakai sekitar

dua ratus milyar. Jadi dongkrok buat apa duit sebanyak itu cuma

dongkrok sementara program masyarakat enggak jalan. Beberapa



 

 
pembangunan masih berjalan terus, tetapi duit kok disimpen terus.

Pemasukan sama pengeluaran itu enggak seimbang. Itu salah satu

yang dikritisi oleh seniman. Hal utama yang dikritisi adalah tata

kota, reklame dan hotel. Yang menjadi pemicu itu mural yang

ditangkap itu. Kota seni kok mural aja enggak boleh.

Peneliti Apa Kendala Anda saat peliputan?

Narasumber Mencari data kunatitatif terkait dengan kebijakan-kebijakan.

Mural itu kan wilayah seni seringkali itu menjadi dilematis ketika

ada peraturan daerah nomor delapan belas. Itu masih belum ada

titik temu untuk menerjemahkan mana mural mana vandalisme.

Data kunatitatif juga artinya belum ada Perda atau kebijakan

pemerintah untuk memetakan Jogja sebagai kota budaya akan

dibawa kemana. Artinya dampaknya ada ruang-ruang tertentu

khusus mural dan ada ruang tertentu yang tidak bisa ada mural.

Kendala data kuantitatif, karena terbentur belum adanya peraturan

yang medukung.

Peneliti Mengapa banyak kutipan didalam artikel berita yang anda tulis?

Narasumber Untuk mendekatkan konteks hard news, artinya itu lebih ke

bagaimana komunikasi antara narasumber saling terpaut. Karena

sebenarnya data yang didapat banyak sekali tapi terbatas

spacenya. Apalagi ada kebijakan baru di Tempo, pendalaman

pada berita sementara bahan yang didapat sangat banyak.



 

 
Akhirnya cara yang paling efektif adalah dengan menampilkan

kutipan. Artinya tidak lagi dalam bentuk naratif. Yang ini sebagai

pengantar. Terlalu panjang kalau formatnya bukan feature.

Peneliti Mengapa tidak terlalu banyak menampilkan foto?

Narasumber Tempo punya kebijakan fotografer dan reporter bekerja secara

terpisah. Fotografer bertugas memotret kejadian lewat gambar.

Sedangkan reporter, kejadian dipotret secara tulisan

Peneliti Mengapa lebih banyak menampilkan pernyataan dari seniman

daripada pemerintah Kota Yogyakarta?

Narasumber Ya itu keberpihakan penulis ya, lebih pada angle aku lebih

memilih angle bahwa Tempo bukan medianya pemerintah apa

yang terjadi di masyarakat harus lebih mendalam dan

mendapatkan tempat dominan. Pemerintah kan dengan

kekuatannya, legalitasnya, dia punya kebijakan untuk

menyebarkan informasi yang lebih masif daripada kelompok

seniman. Ya keberpihakannya di situ, artinya suara corongnya

bukan corongnya pemerintah tapi corongnya masyarakat.

Peneliti Mengapa lebih banyak menampilkan kutipan pernyataan dari

anggota DPRD Kota Yogyakarta?

Narasumber Ya itu representasi masyarakat kan paling dekat kan dewan dari

pada pemerintah. Penyelenggara negara itu sebisa mungkin itu



 

 
kalau di dalam hard news itu, Mereka itu yang mengcover apa

yang terjadi di masyarakat. Artinya porsi masyarakat itu lebih

tertuang di sana.

Peneliti Mengapa Koran Tempo tidak menampilkan unsur 5 w+1 H secara

lengkap? (unsur when dan where) tidak ditampilkan

Narasumber Itu kebijakan redaksi. Artinya lebih pada teknis pembaca supaya

lebih enak. Tulisan asli itu lebih pada tanggal yang ditampilkan.

Peneliti Apakah di Koran Tempo ada rapat redaksi sebelum dan sesudah

peliputan?

Narasumber Iya Tempo ada rapat redaksi. Tapi rapat redaksi di Tempo lebih

mengandalkan teknologi, rapat redaksi biasanya melalui email,

sehingga lebih memudahkan dan menghemat waktu.

Peneliti Apakah ideologi anda sudah cocok dengan ideologi Koran

Tempo?

Narasumber Sudah cocok, karena ideologi Koran Tempo yang menjunjung

tinggi demokrasi. Koran Tempo berpihak pada kepentingan

publik yang lebih luas dan menjadi corong bagi masyarakat.

Dalam kasus Festival Seni Mencari Haryadi, Koran Tempo

menjadi corong dari masyarakat. Karena pemerintah memiliki

kekuatan yang lebih besar dibanding masyarakat.



 

 

CURICULUM VITAE

IDENTITAS

Nama Lengkap Pribadi Wicaksono

Jenis Kelamin Laki-laki

Tempat, Tgl Lahir Solo, 25 Oktober 1981

Agama Katolik

Status Menikah

PENDIDIKAN FORMAL

2001 – 2008 Universitas Atma Jaya Yogyakarta, Fakultas

Teknologi Industri, Jurusan Teknik Informatika

1998 – 2001 SMU Kolose de Brito, Yogyakarta

1994 – 1998 SLTP Pangudi Luhur Bintang Laut, Solo

PENGALAMAN KERJA

Februari 2011-sekarang Wartawan Tempo

Oktober 2008-Februari 2011 Wartawan Harian Jogja (Bisnis Indonesia

Group)

2005-2008 Guru Ekstrakurikuler Jurnalistik, SMU

Kolose de Britto, Yogyakarta

2004-2005 Desainer Grafis, Penerbit Kalam,



 

 
Yogyakarta

2003-2008 Desainer Grafis, BlackSign Clothing

Company, Yogyakarta

PENGALAMAN BERORGANISASI

2003-2004 Pemimpin Redaksi, Unit Penerbitan Mahasiswa

“PASTI” UAJY. Yogyakarta

Panitia Seksi Acara

2002-2003 Ketua Penelitian dan Pengembangan, UPM

“PASTI” UAJY. Yogyakarta

2002-2003 Anggota Atmajaya Photography Club (APC) UAJY.

Yogyakarta

2002-2003 Anggota Muda, Asosisasi Jurnalis Indonesia (AJI)

Yogyakarta

2001-2003 Relawan, Yayasan Sosial Soegijopranoto.

Yogyakarta

PENGALAMAN LAIN

2003 Pemateri, Pelatihan Jurnalistis Mahasiswa UAJY

2004 Pemateri, Pelatihan Jurnalistik Mahasiswa FISIP

UAJY

2004 Pemateri, Pelatihan Jurnalistik Mahasiswa Biologi

2004 Juri, Lomba Penulisan Artikel Atma Jaya

“Mahasiswa dan Globalisasi”



 

 
2002 Fotografer, Pameran Lembaga Indonesia Perancis

Yogyakarta -Ekspedisi Tengger.



 

 

Transkrip Wawancara

Nama narasumber : Sunudyantoro

Jabatan : Kepala Biro Tempo Biro Jogja

Tanggal wawancara : 20 Agustus 2014

Tempat wawancara : Kantor Tempo Biro Jogja

Peneliti Bagaimana Sejarah Koran Tempo Biro Jogja?

Narasumber Tempo biro Jogja sudah ada sejak tahun 2005. Sebenarnya Tempo

sendiri itu sudah lama, sudah sejak jaman sebelum bredel, jaman

Dukuh Paruk. Kalau kita ngomong majalah Tempo, majalah yang

pernah dibredel Dukuh Paruk itu yang punya kantor biro itu adalah

salah satunya Jogja, biro besarnya itu. Selain juga Surabaya dan

Bandung.

Pembaca jogja itu perlu digarap, karena Tempo punya pembaca di

Jogja. Di Makassar Koran Tempo yang edisi sisipannya itu justru ada

di luar, jadi terpisah dengan Koran Tempo nasional. Kalau di Jogja

dia di tengah, jadi di dalam. Kenapa begitu, karena orang-orang di

Jogja ikatan dengan Jakarta itu masih terlalu dekat. Jadi pembaca

Jogja itu dikasih isu-isu nasional mereka masih mau mengunyah

pemberitaan tersebut. Cuman kita mau memberikan khusus



 

 

kekhasan Jogja lebih termuat di situ. Terutama untuk ya seni

memiliki porsi yang luar biasa, kemudian ekonomi kreatif, bisnis, itu

upaya komunitas untuk bangkit tidak hanya secara ekonomi tetapi

juga ikut melestarikan sesuatu. Ketika konsen dalam sebuah kegiatan,

tidak kemudian harus dalam dimensi uang. Tapi juga dalam dimensi

lain, ini adalah sebuah kekayaan yang harus kita lestarikan. Nah,

kalau isu lokal Jogja kuat untuk ditampilkan ke nasional ya kita tarok

di halaman nasional.

Peneliti Bagaimana pandangan anda tentang Festival Seni Mencari Haryadi?

Narasumber Festival Seni Mencari Haryadi merupakan isu yang panas bagaimana

seniman Jogja mengkritik keras Wali Kota. Ini kan kota seni, kota

budaya, Kok Wali Kota resisten terhadap gerakan mural, anak-anak

seniman street art.

Peneliti Bagaimana sistem seleksi berita di Koran Tempo?

Narasumber Biasanya sebelum peliputan teman-teman membaca koran atau berita

online. Berita-berita tersebut bisa menjadi tambahan informasi. Jika

memang isu yang diberitakan menarik dan penting maka reporter bisa

menjadikan isu tersebut sebagai bahan berita dengan angle yang

berbeda.

Penentuan berita ditentukan full oleh tim biro Jogja. Untuk



 

 

menentukannya biasanya diadakan rapat redaksi. Rapat redaksi

tersebut dilakukan lewat media internet atau email. Rapat redaksi

biasanya diadakan satu hari sebelum peliputan berita. Dalam rapat

tersebut bahan-bahan yang teman-teman menyampaikan ide-ide untuk

diliput. Sekaligus menentukan berita apa saja yang akan diliput

besok. Atau kalau hari ini ya. Kemudian membicarakan apa yang

teman-teman dapet sekaligus menentukan berita ini masuk di halaman

mana. Terus juga membahas undangan-undangan, kemudian isu yang

panas seperti Festival Seni Mencari Haryadi yang kemudian kita

tampung juga. Kalau rapat tatap muka paling enggak ya. Satu

minggu dua kali kadang sekali. Tapi yang pasti rapat redaksi itu

selalu kami adakan di dunia maya untuk memudahkan teman-teman.

Pasca liputan biasanya diadakan rapat redaksi untuk menentukan

distribusi berita. Kalau isu lokal Jogja kuat untuk ditarik sebagai isu

nasional maka kita masukkan dihalaman nasional. Agar bisa

dinikmati oleh pambaca nasional.

Setelah semua berita masuk, para redaktur melakukan rapat listing

berita pada pukul 16.30 untuk menentukan berita mana yang layak

masuk, dilihat dari nilai beritanya untuk menentukan berita mana saja

yang akan di masukkan dalam headline. Setelah semua proses editing

dilakukan redaktur mengirim berita-berita tersebut via email ke redaktur



 

 

bahasa di Jakarta. Berita yang sudah diedit oleh redaktur bahasa,

kemudian dikirim kembali ke Jogja untuk melalui diproses layouting,

kemudian dikirim ke Solo untuk dicetak.

Peneliti Bagaimana aturan yang diterapkan oleh Koran Tempo ketika

memproduksi berita?

Narasumber Setiap wartawan diminta untuk selalu melakukan cover both sides

dan check and recheck. Ketika kawan-kawan memiliki berita yang

belum lengkap tetapi berita tersebut harus segera diterbitkan biasanya

mereka akan menampilkan berita lanjutan pada edisi selanjutnya.

Peneliti Target berita perhari, untuk wartawan?

Narasumber Kalau di Jogja untuk berita yang lengkap, full itu ada tiga sampai

empat berita. Rata-rata teman-teman mengirim tiga berita dalam

sehari. Tapi kita kan punya tempo.co biasanya kawan-kawan kalau

menulis untuk koran itu ya jam tiga jam empat. Kalau sudah lewat

dari jam tiga atau jam empat lalu ada isu yang kuat, atau ada update

atau kemudian ada sesuatu yang penting. Maka biasanya mereka

kemudian ditampilkan di tempo.co atau kemudian kalau isu itu sangat

kuat dilempar ke koran yang edisi nasional. Jadi kalau tempo.co itu

kawan-kawan bisa menulis sekitar lima sampai enam berita, kan

berita online singkat-singkat. Karakter media online kan singkat-

singkat, lima sampai enam paragraf sudah cukup.



 

 

Peneliti Kebijakan berita foto? Ditentukan oleh nasional atau daerah?

Narasumber Penentuan berita foto ditentukan oleh Tempo nasional. Tapi juga

kadang-kadang diskusi dengan Jogja. Kalau ada foto wartawan

daerah yang kuat, maka masuk ke nasional. Untuk berita-berita

khusus Tempo menampilkan foto yang dibuat oleh fotografer dari

Tempo karena dari segi kualitas foto lebih bagus dan kamera yang

dipake juga lebih oke.



 

 

CURICULUM VITAE

IDENTITAS

Nama Lengkap Sunudyantoro

Jenis Kelamin Laki-laki

Tempat, Tgl Lahir Trenggalek 13 Februari 1971

Jabatan Kepala Biro Tempo Daerah Istimewa

Yogyakarta dan Jawa Tengah.

RIWAYAT PENDIDIKAN

1995 Jurusan Ilmu Hubungan Internasional Fisipol

UGM

Yogyakarta

1990 SMA Negeri 1 Trenggalek Jawa Timur

1987 SMP Negeri 1 Trenggalek Jawa Timur

1984 SD Negeri 1 Sambirejo Trenggalek Jawa Timur

PENDIDIKAN TAMBAHAN

2008 Fellowship program The International Institute

of Journalism-Inwent untuk pendidikan:

Reporting Politics: Good Governance,

Investigating Policies, Covering Elections di

Berlin, Jerman.

2004 Fellowship tentang nilai-nilai demokrasi dan



 

 

hak asasi manusia di Beograd Serbia

1995-1996 Sekolah Jurnalistik pada Program Pendidikan

Wartawan Profesional LP3Y (Lembaga

Penelitian, Pendidikan dan Penerbitan

Yogyakarta)

PENGALAMAN ORGANISASI

2012-2015 Majelis Etik Aliansi Jurnalis Independen

Yogyakarta

2009-2012 Divisi Pengembangan Organisasi Aliansi

Jurnalis Independen (AJI) Indonesia

2005-2009 Majelis Pertimbangan Organisasi Aliansi

Jurnalis Independen (AJI) Indonesia

2003-2005 Ketua AJI Surabaya

RIWAYAT PEKERJAAN

2012-2014 Tempo di Yogyakarta

2007-2012 Tempo di Jakarta

2002-2007 Tempo di Surabaya

2001-2002 Duta Masyarakat Surabaya

1999-2001 Tabloid Detak Jakarta

1996-1999 Surabaya Post di Surabaya

PENGALAMAN LAIN

2004-2007 Dosen Jurusan Komunikasi Universitas 17 Agustus

1945 (Untag) Surabaya



 

 

PENGHARGAAN

2014 Pemenang Liputan Indonesia MDGs Award

2012 Pemenang Anugerah Adiwarta untuk liputan

bidang politik.

2011 Pemenang Anugerah Adiwarta untuk liputan

investigatif.

BUKU

2012 Douwes Dekker Sang Inspirator Revolusi,

Kepustakaan Populer Gramedia, tim penulis.

2011 Cerita di Balik Dapur Tempo, Kepustakaan

Populer Gramedia, tim penulis

2011 Tjokroaminoto Guru Para Pendiri Banga,

Kepustakaan Populer Gramedia, tim penulis.

2011 Musso Si Merah di Simpang Republik,

Kepustakaan Populer Gramedia, tim penulis.

2011 Kartosoewirjo: Mimpi Negara Islam,

Kepustakaan Populer Gramedia, tim penulis.

2011 Natsir: Politik Santun di Antara Dua Rezim,



 

 

Kepustakaan Populer Gramedia, tim penulis.

2010 Tan Malaka Bapak Republik yang Dilupakan,

Kepustakaan Populer Gramedia, tim penulis.

2002 Di Balik Runtuhnya Surabaya Post, Yayasan

Intersolusi, tim penulis dan editor.



 

 

Daftar Pertanyaan Untuk Koran Tempo

A. Pertanyaan Umum

1. Biodata narasumber yang diwawancarai

2. Sejarah dan data Koran Tempo?

3. Rutinitas organisasi Koran Tempo, mulai dari pra peliputan, peliputan dan

pasca peliputan?

4. Bagaimana sistem seleksi berita di Koran Tempo?

5. Sistem distribusi Koran Tempo?

6. Bagaimana Kebijakan Redaksional Koran Tempo?

7. Bagaimana menentukan layak atau tidaknya sebuah berita untuk di

terbitkan?

8. Bagaimana pandangan anda tentang Festival Seni Mencari Haryadi?

B. Pertanyaan Untuk Wartawan berdasarkan berita Koran Tempo

1. Bagaimana pandangan anda tentang Festival Seni Mencari Haryadi?

2. Apa Kendala Anda saat peliputan?

3. Mengapa banyak kutipan didalam artikel berita yang anda tulis?

4. Mengapa tidak terlalu banyak menampilkan foto?

5. Mengapa lebih banyak menampilkan pernyataan dari seniman daripada

pemerintah Kota?

6. Mengapa lebih banyak menampilkan kutipan pernyataan dari anggota

DPRD Kota Yogyakarta?



 

 

7. Mengapa Koran Tempo tidak menampilkan unsur 5 w+1 H secara

lengkap? (unsur when dan where tidak ditampilkan)

8. Apakah di Koran Tempo ada rapat redaksi sebelum dan sesudah

peliputan?

9. Apakah ideologi anda sudah cocok dengan ideologi Koran Tempo?


